BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perbankan merupakan salah satu pendorong perekonomian negara menjadi salah satu sektor dalam Badan Usaha Milik Negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan dan pertumbuhan perekonomian negara tidak terlepas dari peran serta dunia perbankan yang sangat besar memberikan kontribusi kepada masyarakat Indonesia, mulai dari kredit usaha kecil, menengah ataupun kredit lainnya, bahkan sebagai tempat penjaminan simpanan oleh masyarakat.
Keberhasilan perbankan dalam menghadapi persaingan ditentukan oleh kualitas karyawan yang ada di dalam perusahaan perbankan. Dalam hal ini karyawan sangat berperan penting dimana manusialah sebagai tenaga kerja yang akan mencapai tujuan perusahaan. Agar mampu bersaing, perlu memiliki kualitas karyawan dan kinerja yang kompeten sehingga mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat.
Bank adalah suatu badan usaha yang bergerak di bidang keuangan atau jasa keuangan. Pengertian Bank menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tanggal 10 November 1998 Tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tanggal 22 Februari Bank Rakyat Indonesia Pasal 1 mengenai “Bank untuk golongan menengah (middenstand) dan sebagai demikian mempunyai tugas membantu memajukan kemakmuran rakyat Indonesia, dengan jalan membantu menyelenggarakan rencana perekonomian pemerintah.”
Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya yang didasarkan atas kemampuan, pengalaman, kesungguhan serta waktu yang dimiliki karyawan. Adapun perlakuan yang diberikan kepada karyawan pada setiap perusahaan mempunyai kriteria dan dimensi yang berbeda, tergantung kebutuhan, kepentingan dan kondisi perusahaan masing-masing. 
Karyawan diakui sebagai unsur yang sangat penting dan merupakan asset perusahaan, dimana manusia memiliki: sikap, cara berpikir, kebutuhan, keinginan bertanggung jawab dan adanya tingkat keterampilan yang berbeda-beda, maka diperlukan pengolahan yang baik, melihat besarnya peranan karyawan dalam pelaksanaan perusahaan maka bila perusahaan mencurahkan perhatiannya pada karyawan dengan membuka program kesejahteraan karyawan yang baru dan berkualitas.
Buruk baiknya kinerja perusahaan tentu tidak mungkin terlepas dari tenaga kerja manusia, walaupun aktivitas perusahaan itu telah mempunyai modal yang cukup besar dan teknologi modern, sebab bagaimanapun majunya teknologi tanpa ditunjang oleh manusia sebagai kinerja nya maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai, dengan demikian maka karyawan sangat penting untuk diberikan arahan dan bimbingan dari manajemen perusahaan.
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank komersial terbesar dan tertua di Indonesia, yang memiliki 5 nilai BRI yaitu Integritas, Profesionalisme, Keteladanan, Kepuasan Nasabah dan Penghargaan Kepada Karyawan. Salah satu fasiltas kredit yang diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia adalah Kredit Pemilikan Properti (KPP), sesuai dengan Surat Edaran Direksi PT Bank Rakyat Indonesia Nomor S.17-DIR/ADK/09/2016 tanggal 13 September 2016 tentang Ketentuan Kredit Pemilikan Properti BRI (KPP BRI).
Kredit Pemilikan Properti BRI (KPP-BRI) adalah kredit atau penyediaan dana yang diberikan untuk membiayai Kepemilikan Properti Residensial, maupun Properti Komersial. Pasar Sasaran Kredit Pemilikan Properti BRI (KPP-BRI) adalah debitur perorangan dan debitur badan usaha. Debitur perorangan terdiri dari debitur berpenghasilan tetap (fixed income), yaitu pegawai/ karyawan/ pekerja tetap dari suatu instansi/ perusahaan dan debitur berpenghasilan tidak tetap (non fixed income), yaitu professional dan wiraswasta/ pengusaha. Sedangkan debitur badan usaha dapat berbentuk Badan Hukum maupun tidak berbentuk Badan Hukum.
Account Officer (AO) adalah istilah yang diberikan kepada karyawan bank yang bertugas melayani nasabah baik nasabah yang menyimpan dananya di bank maupun nasabah yang menggunakan fasilitas kredit, serta petugas yang melakukan pemasaran pembiayaan, kemudian melakukan analisis pembiayaan. 
Dapat dikatakan bahwa Account Officer mempunyai peran yang penting, mereka harus bekerja ekstra, sebagai penyurvei dan juga sebagai pihak penagih jika terdapat pembiayaan yang mereka cairkan itu macet. Account Officer bertanggung jawab penuh terhadap debitur yang dikelolanya mulai dari memproses kredit/pembiayaan debitur untuk direalisasi sampai kredit debitur tersebut lunas. 
Dalam mengajukan permohonan kredit pemilikan properti, calon debitur harus mengikuti berbagai prosedur yang telah ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. Selain itu, calon debitur juga harus mengetahui hak dan kewajiban yang akan timbul dari masing-masing pihak yaitu dengan adanya perjanjian kredit antara debitur dan kreditur.
Persyaratan pembiayaan KPP yakni: 
a. Pengecekan Bi ceking calon debitur 
b. Menyerahkan copy identitas diri (KTP, KK, NPWP, Akta Nikah). 
c. Menyerahkan slip/keterangan gaji atau keterangan penghasilan 3 bulan terakhir
d. Menyerahkan rekening koran 3 bulan terakhir
e. Menyerahkan copy SK pegawai atau Keterangan Kerja dari Perusahaan.
f. Menyerahkan copy Ijin Usaha untuk wiraswasta (NIB, SIUP). 
g. Pada saat jangka waktu pembiayaan selesai usia pemohon tidak melebihi 65 tahun.
h. Menyerahkan surat keterangan dari lurah bahwasannya debitur  belum memiliki rumah.
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai memiliki strategi dalam menghitung kemampuan membayar angsuran yaitu dengan rumus:
	PENGHASILAN X 50% - ANGSURAN KONSUMEN
RPC (Repayment Capacity) = Kemampuan Membayar Angsuran


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023	
Setelah dihitung dengan rumus diatas maka akan diketahui hasil kemampuan nasabah dalam membayar angsuran, jangan sampai angsuran kurang dari penghasilan bersih setiap bulannya.








Bagan I.1
Skema Mekanisme Kerja AO (Account Officer) Dibagian KPP
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
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Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023	
Berdasarkan bagan I.1 diatas, menjelaskan bagaimana mekanisme kerja AO (Account Officer) KPP dalam memproses berkas yang akan membantu mereka untuk meningkatkan atau mencapai target yang telah di tetapkan. Berkas masuk yang merupakan dari debitur untuk pengajuan kredit yang diajukan oleh pemohon harus dilampiri dengan dokumen-dokumen yang lengkap agar AO (Account Officer) bisa menganalisa dan bisa di tindaklanjuti.
 Selanjutnya AO (Account Officer) menyelidiki berkas pinjaman tersebut tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, dan menyelidiki keabsahan berkas. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau belum cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya, dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya pemohon kredit dibatalkan.
Dan yang dilakukan (Account Officer) AO dalam pengecekan berkas ialah pengecekan BI Checking, apakah yang bersangkutan memiliki riwayat peminjaman yang baik atau buruk. Bi checking juga membantu (Account Officer) AO untuk mengenali karakter seperti apa nasabahnya. Dan keputusan (Account Officer) AO menilai apabila ia memilki riwayat yang baik maka berkas debitur di tindak lanjuti tetapi apabila sebaliknya maka (Account Officer) AO akan me reject berkas konsumen tersebut.
Selanjutnya yang harus dilakukan oleh AO (Account Officer), apabila berkas memang sudah sesuai dengan SOP yang di ajukan oleh pihak bank, maka AO (Account Officer) melakukan wawancara. Penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam. Tujuannya untuk meyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan.
Setelah AO (Account Officer) melakukan wawancara, langkah selanjutnya berkas akan segera di input kedalam sistem CLAS. Sistem CLAS itu sendiri adalah aplikasi suatu sistem pembiayaan dan database yang sangat berguna untuk melakukan pencatatan keseluruhan data pembiayaan yang dimiliki oleh bank.
Tahap berikutnya yang dilalui oleh AO (Account Officer)  ialah OTS (On The Spot) kegiatan pemeriksaan kelengkapan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokan dengan hasil wawancara. Langkah selanjutnya ialah keputusan kredit, dalam hal ini untuk menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak. jika diterima maka konsumen melengkapi administrasi. 
Berikutnya penandatanganan akad kredit, kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengingat jaminan dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. 
Tahapan yang terakhir ialah pencairan atau pengembalian uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai kredit dan tujuan kredit. PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai telah berusaha semaksimal mungkin untuk mempengaruhi perilaku konsumen untuk menjadi mitra terbaiknya. 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai juga di tuntut dapat mendeskripsikan perkembangan realisasi kpp di setiap tahunnya agar dapat menentukan hasil yang akan dicapai tidak hanya mengoptimalkan pendapatan yang berbasis pelayanan nasabah tetapi bisnis juga berbasis pada bagaimana kinerja karyawan AO (Account Officer) untuk mencapai realisasi. 
26

Berikut ini data target pencapaian pinjaman KPP (Kredit Pemilikan Properti) karyawan AO (Account Officer) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dalam kinerja di tiga tahun terakhir:
Tabel I.1
Data Target Pencapaian Pinjaman Kredit Pemilikan Properti Di
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No.
	Program
	Tahun
	Kegiatan
	Target Pinjaman
(Rupiah Penuh)
	Realisasi
(Rupiah Penuh)
	%
	Selisih
	Jumlah
Debitur

	1.
	a. KPP Subsidi 
b. KPP Non Subsidi
	

2020
	1. Mengumpulkan data calon nasabah
2. Promosi produk penjualan KPP
	Rp65.478.000.000
	Rp69.235.000.000
	105,7
	

Rp.3.847.000.000
	

453

	2.
	a. KPP Subsidi
b. KPP Non Subsidi

	

2021
	1. Mengumpulkan data calon nasabah
2. Promosi produk penjualan KPP
	Rp83.234.000.000
	Rp75.987.000.000
	91,29
	

(Rp.7.247.000.000)
	

462

	3.
	a. KPP Subsidi
b. KPP Non Subsidi

	

2022
	1. Mengumpulkan data calon nasabah
2. Promosi produk penjualan KPP

	Rp76.489.000.000
	
Rp67.865.000.000

	88,7
	(Rp.8.624.000.000)
	419


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023







10



Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat dilihat bahwa target RKA pinjaman Kredit Pemilikan Properti PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai pada tiga periode terakhir secara merata masih belum mencapai target yang telah ditetapkan. Dan dalam waktu tiga tahun terakhir karyawan AO (Account Officer) dalam kinerja mengalami penurunan jumlah debitur. 
Pada tahun 2020 PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai memberikan target pinjaman KPP-BRI sebesar Rp.65.478.000.000 sebesar Rp.69.235.000.000 dengan jumlah persentase 105,7% dengan jumlah nasabah sebanyak 453 debitur dengan masing-masing produk KPP Subsidi sebanyak 420 debitur dan KPP Non Subsidi sebanyak 33 debitur dan kinerja karyawan AO (Account Officer) melebihi target yang ditetapkan. 
Di Tahun 2021 target pinjaman KPP-BRI naik menjadi Rp.83.234.000.000 dan hanya tercapai sebesar Rp.75.987.000.000 atau sebesar 91,3% dengan jumlah nasabah sebanyak 462 debitur dengan masing-masing produk KPP Subsidi sebanyak 418 debitur dan KPP Non Subsidi sebanyak 44 debitur dan kinerja karyawan AO (Account Officer) mengalami penurunan dalam target yang dicapai. 
Dikarenakan tinggi nya target yang diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai sehingga realisasi karyawan tidak mencapai target yang dilakukan. Dalam kinerja yang mereka berikan realisasi yang harus mereka optimalkan untuk mencapai 100% dengan nominal Rp.7.247.000.000.
Ditahun 2022 target pinjaman KPP-BRI diturunkan menjadi Rp.76.489.000.000 dan target hanya tercapai sebesar Rp. 67.865.000.000 atau sebesar 88,7% dengan jumlah nasabah sebanyak 419 debitur dengan masing-masing produk KPP Subsidi sebanyak 389 debitur dan KPP Non Subsidi sebanyak 30 debitur dan kinerja karyawan AO (Account Officer) mengalami penurunan lagi dalam target yang dicapai. 
Kekurangan yang harus diberikan karyawan kepaa PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk mencapai target 100% yang harus diberikan karyawan dengan nominal sebesar Rp. 8.624.000.000.
Data Target Pencapaian Pinjaman Kredit Pemilikan Properti di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai tidak terealisasi diakibatkan beberapa faktor yang terjadi antara lain:
a. Adanya persaingan diantara beberapa bank, karena kuota tersedia untuk semua perbankan.
b. Banyaknya konsumen yang memiliki riwayat tidak bagus untuk ditindaklanjuti.
c. Tingkat pendapatan yang tidak mencukupi untuk pengambilan.
d. Konsumen tau kualitas pembangunan juga menyebabkan daya beli menurun.
e. Kurangnya sosialisasi karyawan ke suatu instansi untuk mendapatkan nasabah yang baru untuk ditindaklanjuti sampai akad kredit.
Untuk memperkuat tabel I.1 peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Esa Rafika selaku manajer AO KPP pada hari kamis, tanggal 13 juli dengan pertanyaan “apa yang menyebabkan Data Target Pencapaian Pinjaman Kredit Pemilikan Properti di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai tidak terealisasi dengan baik bu?”. Beliau mengatakan:
“Dari observasi yang dilakukan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai masih kurangnya karyawan sosialiasi mengenai program kpp (kredit pemilikan properti) kesuatu instansi dan masyarakat kota dumai yang mengakibatkan cara kerja mereka atau target mereka menjadi tidak tercapai dan juga adanya persaingan sesama bank dalam penyediaan kouta yang berlaku untuk seluruh bank di kota Dumai”.
Terkait tentang pencapaian target yang diberikan perbulan juga mempengaruhi Data Target Pencapaian Pinjaman Kredit Pemilikan Properti di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai. Penulis melakukan wawancara bersama salah satu karyawan AO (Account Officer) yang bernama bapak Eko Putra pada hari Selasa tanggal 18 Juli 2023 dengan pertanyaan "berapa target perbulan untuk mencapai realisasi yang bisa memenuhi target dari per karyawan dan juga berapa orang pak?”. Beliau mengatakan:
“Target yang diberikan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk satu orang karyawan memiliki rata-rata dalam tiga tahun terakhir sebesar Rp.2.085.000.000 sedangkan yang terealisasi tiap karyawan hanya sekitaran Rp.1.973.000.000 dalam perbulannya. Dalam menyeleksi konsumennya AO (Account Officer) dibebankan mendapatkan 10 orang untuk program bersubsidi dan 3 orang untuk program Non Subsidi agar bisa tercapai disetiap bulannya.” 

Sebelum suatu kredit diberikan maka pihak perusahaan harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penialain kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh pihak perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar.
Dan di dalam realisasi yang masih belum tercapai oleh karyawan untuk memenuhi target yang diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai maka berdampak dalam kualitas yang berpengaruh dalam kinerja atau pertumbuhan laba yang ada dikantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
Dalam pencapaian realisasi dalam program KPP (Kredit Pemilikan Properti), karyawan juga harus memperhatikan kredit bermasalah yang di timbulkan oleh nasabah yang karyawan proses, dalam arti tidak membayar atau menunggak tanpa adanya keterangan. Didalam perbankan, NPL (Non Performing Loan) merupakan kredit bermasalah, jika tidak bisa di tangani dengan baik maka kredit bermasalah akan menjadi penyebab kerugian suatu bank. Kredit bermasalah tinggi merupakan kelemahan dalam kondisi neraca kualitas asset kredit yang buruk, dan bisa menjadi kerentanan bank.
Sementara pada target kredit yang bermasalah NPL (Non Performing Loan) pada KPP-BRI periode 3 (tiga) tahun terakhir dapat dilihat pada:
Tabel I.2 
Data Target Kredit yang bermasalah Bagian KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang 
Kota Dumai
	Tahun
	Target Tunggakan (Rupiah Penuh)
	Tunggakan 
(Rupiah Penuh)
	Jumlah
Orang
	%

	2020
	Rp 935.000.000
	Rp  1.035.000.000
	7
	0,69

	2021
	Rp 1.276.000.000
	Rp  1.422.000.000
	9
	2,06

	2022
	Rp 1.432.000.000
	Rp  1.698.000.000
	10
	2,58


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.2 di atas dapat dijelaskan Data pencapaian kredit properti bermasalah selama 3 tahun terakhir ini mengalami pemburukan. Berdasarkan ketentuan umum No.S.17-DIR/ADK/09/2016 bahwa maksimal NPL (Non Performing Loan) KPP BRI sebesar 3%.
Tetapi yang terjadi kredit yang bermasalah dari tahun ke tahun masih tergolong meningkat yaitu pada tahun 2020 target yang diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai sebesar Rp. 935.000.000 tetapi yang terjadi penuggakan melebihi dari target yang diberikan dengan nominal sebesar Rp. 1.035.000.000 dengan jumlah persentase sebesar 0,69% dengan nasabah sebanyak 7 nasabah yang terdiri dari 6 orang subsidi dan 1 orang non subsidi.
Pada Tahun 2021 PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai memberikan target sebesar Rp. 1.276.000.000 tetapi yang terjadi pada tahun tersebut tunggakan kembali meningkat dengan nominal sebesar Rp. 1.422.000.000 dengan jumlah persentase 2,06% dan jumlah nasabah sebanyak 8 orang subsidi dan 1 orang non subsidi. 
Selanjutnya pada tahun 2022 PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai memberikan target sebesar Rp. 1.432.000.000 tetapi yang terjadi tunggakan kembali menambah sebesar Rp. 1.698.000.000 dengan jumlah persentase 2,58% dengan jumlah debitur 9 orang subsidi dan 1 orang non subsidi.
Dari tabel I.2 yang penulis paparkan untuk target tunggakan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk ditargetkan karena kredit bermasalah akan menurunkan nilai aktiva yang dimiliki sehingga mengakibatkan terkikisnya modal bank. Perlu adanya suntikan modal yang lebih apabila nilai kredit bermasalah menjadi semakin tinggi nilainya guna menghadapi risiko kredit yang ditanggung atas investasi pada aktiva yang berisiko. Ketika bank memiliki NPL yang tinggi maka bank lebih cenderung untuk menahan pemberian kredit guna mengurangi risiko kredit atas pinjaman yang diberikan.
Dengan ini penulis melakukan wawancara kembali ke salah satu karyawan AO (Account Officer)  bersama Bapak Eko Putra pada hari Senin tanggal 31 Juli 2023 dengan pertanyaan "mengapa disetiap tahun tejadinya kenaikan tunggakan apa yang menyebabkan itu terjadi pak?”. Beliau mengatakan:
“Tunggakan itu terjadi diakibatkan oleh nasabah itu sendiri, karena kami sebagai penganalisa dan penagih untuk berkas yang kami proses. Terkadang kami terhambat dari nasabah yang tidak bisa dihubungi atau nasabah di PHK oleh tempat kerjanya yang mengakibatkan ia tidak mampu lagi membayar angsuran di setiap bulannya. Maka yang kami lakukan apabila nasabah tidak mampu untuk membayar lagi pihak bank wajib melayangkan surat peringatan. Dan apabila nasabah juga tidak menghiraukan surat peringatan dari yang kami berikan maka langkah terakhir yang kami lakukan ialah pelelangan asset/rumah yang dijadikan sebagai jaminan .”

Penulis memaparkan data calon nasabah yang tidak lolos untuk diseleksi dan yang lolos untuk diseleksi karyawan Account Officer di tiga tahun terakhir:
Tabel I.3 
Data Calon Nasabah Kredit Pemilikan Properti di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	Tahun
	Calon Nasabah 
Masuk (orang)
	Calon Nasabah Yang Keluar (orang)

	2020
	987
	285

	2021
	974
	373

	2022
	910
	315


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.3 diatas dapat dijelaskan bahwa setiap tahunnya AO (Account Officer) dalam menyeleksi nasabah untuk mencapai target yang diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai mengalami penurunan di setiap tahunnya. Dikarenakan dengan pengecekan hasil bi ceking calon nasabah yang tidak bisa untuk ditindaklanjuti oleh karyawan  AO (Account Officer).
Dan didalam wawancara yang dilakukan oleh penulis, penulis menanyakan kembali terkait berapa debitur nasabah yang diterima atau ditolak dalam perbulannya untuk karyawan melakukan analisa. Dibuktikan
dengan hasil wawancara bersama Ibu Wanda Tri Astuti selaku karyawan AO (Account Officer) pada hari Senin 24 Juli 2023 dengan pertanyaan “berapa debitur nasabah yang ditolak dan yang diterima oleh karyawan dalam perbulan bu?’’. Beliau mengatakan:
“Untuk perbulannya kami menganalisa calon debitur sekitaran 30 ktp yang masuk untuk peminjaman kredit subsidi maupun non subdisi, dan berapa ditolaknya perkiraan perbulannya sekitaran 10 sampe 15 debitur karena kami menganalisa/menilai mereka dari hasil bi ceking ktp nasabah tersebut. Apabila untuk nasabah yang ditolak dikarenakan adanya pinjaman yang tidak sesuai dengan RPC atau riwayat pinjaman mereka buruk untuk ditindaklanjuti. Dan kami juga menilai debitur untuk diproses harus tepat dikarenakan bisa menimbulkan terjadinya penunggakan. Terkadang kami tersendat untuk realisasi bukan karena nasabah yang tidak ada tetapi karena hasil dari pinjaman mereka itu sendiri untuk kami langsung mereject berkas tersebut. Karena dalam menganalisa kami harus lebih berhati-hati.” 
Analisa kredit AO (Acount Officer) Consumer dalam menyeleksi calon nasabah sebagai berikut:
1. Character / Karakter suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang si nasabah bank yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi, seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga. Ini semua merupakan ukuran kemauan membayar. 
2. Capacity / Kapasitas untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemauannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.
3. Capital / Modal Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi liquiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 
4. Collateral / Jaminan Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
5. Condition / Kondisi Dalam menilai kredit, hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha yang ia jalankan. Penilaian prospek usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

Kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Hal ini terutama disebabkan oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian kredit. 
Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kredit bermasalah di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai meliputi sebagai berikut: 
1. 	Kelemahan dari sisi internal debitur dapat disebabkan antara lain: 
a. Itikad tidak baik dari debitur. 
b. Menurunnya usaha debitur mengakibatkan turunnya kemampuan debitur untuk membayar angsuran. 
c. Debitur tidak mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk mengelola usaha, sehingga usaha debitur tidak berjalan baik. 
2. 	Kelemahan dari sisi internal bank lembaga keuangan dapat disebabkan oleh:
a. Kurangnya kemampuan karyawan dalam pengelolaan pemberian kredit mulai dari pengajuan permohonan sampai  pencairan kredit. 
b. Kelemahan dan kurang efektifnya karyawan membina debitur, sehingga debitur mudah memanfaatkan celah ini untuk mencoba melakukan pelanggaran maupun ingkar janji (wanprestasi).
c. Analisa kredit yang kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit, Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang melebihi kemampuannya.
Bank Indonesia dalam peraturan Pasal 4 Surat Keputusan Direktur No. 30/367/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif mengelompokkan jenis kualitas pembiayaan mulai dari klasifikasi pembiayaan lancar hingga pembiayaan macet. Penggolongan kualitas pembiayaan dapat dibedakan dalam beberapa kelas, yaitu:
1. Pembiayaan Lancar (pass) yaitu apabila memenuhi kriteria:
a. Pembiayaan angsuran pokok atau bunga tepat
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif
c. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai
2. Pembiayaan Dalam Perhatian Khusus (special mention) yaitu apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum melampaui 90 hari
b. Mutasi rekening relative rendah
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kotrak yang diperjanjikan 
d. Didukung oleh pinjaman baru
3. Pembiayaan Kurang Lancar (subtandart) yaitu apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 90 hari
b. Frekuensi mutasi rekening relative rendah
c. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur
4. Pembiayaan Diragukan (doubtful) yaitu apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 180 hari
b. Terjadinya kapitalisasi  bunga
5. [bookmark: _GoBack]Pembiayaan Macet, yaitu apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapatnya tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 270 hari
Penyelamatan kredit bermasalah, dapat dilakukan dengan berpedoman kepada Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP Tanggal 29 Mei 1993 pada prinsipnya mengatur penyelamatan kredit macet sebelum diselesaikan melalui lembaga hukum yaitu melalui alternatif penanganan secara penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). Dalam surat ederan tersebut, yang dimaksud dengan penyelamatan kredit macet melalui rescheduling, reconditioning, dan restructuring adalah sebagai berikut:
1. Alternatif penanganan kredit bermasalah melalui rescheduling (penjadwalan kembali), merupakan suatu upaya hukum untuk melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali/jangka waktu kredit termasuk tenggang waktu (grace periode), termasuk perubahan jumlah angsuran. Bila perlu, dengan penambahan kredit.
2. Alternatif penanganan kredit bermasalah melalui reconditioning (persyaratan kembali), yaitu melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian, yang tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal angsuran, dan/atau jangka waktu kredit saja. Tetapi perubahan kredit tersebut tanpa memberikan tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan. 
3. Alternatif penanganan kredit bermasalah melalui restructuring (penataan kembali), merupakan suatu upaya berupa melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit, atau melakukan konversi atas seluruh atau sebagian kredit menjadi perusahaan, yang dilakukan dengan atau tanpa rescheduling dan/atau reconditioning.
Penyelesaian kredit adalah langkah penyelesaian kredit bermasalah melalui lembaga hukum seperti Pengadilan atau Direktorat Jendral Piutang dan Lelang Negara atau badan lainnya dikarenakan langkah penyelamatan sudah tidak dimungkinkan kembali. Tujuan penyelamatan kredit melalui lembaga hukum ini adalah untuk menjual atau mengeksekusi benda jaminan.
Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan sudah dilakukan dengan adanya evaluasi dalam bentuk rapat dan studi kasus, understudy atau praktek langsung dari karyawan yang telah disiapkan, job rotation and planned progression atau praktek langsung dengan cara memindahkan karyawan, coaching and counselling couching atau mengajarkan keahlian dan keterampilan kerja kepada bawahan. 
Yang paling rendah dimana pekerjaan yang lakukan sesuai target yang telah ditetapkan masih belum berjalan optimal sehingga pimpinan perlu melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan serta evaluasi kebijakan-kebijakan yang mendukung pencapaian kinerja karyawan, sehingga karyawan dapat bekerja dengan efektif dan efisien demi mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Berdasarkan uraian dan data diatas, maka diperlukan penelitian untuk membahas lebih lanjut mengenai “ANALISIS KINERJA KARYAWAN BAGIAN KREDIT STUDI KASUS KREDIT PEMILIKAN PROPERTI (KPP) DI PT BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO TBK CABANG KOTA DUMAI”.
B. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis menemukan beberapa gejala masalah antara lain:
1. Masih ditemukan belum tercapainya target pinjaman KPP di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai  
2. Masih ditemukan kendala kredit yang bermasalah pada pinjaman KPP di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai  
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas maka penulis merumuskan pokok masalah yaitu “Bagaimana kinerja karyawan kredit dibagian KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai?”




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kinerja karyawan bagian kredit studi kasus KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat  kinerja karyawan bagian kredit studi kasus KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Kota Dumai
2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang memerlukan terutama pada bagian KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dalam kinerja karyawan.
b. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan ilmu administrasi khususnya pada kajian kinerja karyawan
c. Sebagai masukan dan referensi bagi penulis lainnya dalam kajian terhadap permasalahan yang sama.








BAB II
TELAAH PUSTAKA

A. Kerangka teori
1. Kinerja
Secara etimologis, kinerja adalah sebuah kata yang dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “kerja’ yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi, bisa pula berarti hasil kerja. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
Jika dilihat dari asal katanya, kata kinerja adalah terjemahan dari kata performance, yang menurut The Scribner Bantam English Distionary, terbitan Amerika Serikat dan Kanada (1979), berasal dari akar kata “to perform” dengan beberapa “entries” yaitu: (1) melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry out, execute); (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of fulfill as vow); (3) melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete an understaking); dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin (to do what is expected of a person machine). 

Menurut Mahsun (2006:25), kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi organisasi yang tertuang dalam rencana strategi suatu organisasi.
Setiap usaha-usaha manajemen kinerja ditujukan dapat digunakan untuk mendorong kinerja dalam mencapai tingkat tertinggi pada setiap perusahaan.  perusahaan yang baik adalah perusahaan yang berhasil mencapai visi, misi, dan tujuannya. Keberhasilan perusahaan tentu didukung oleh suatu kinerja yang maksimal oleh individu-individu di lamnya.
Sedangkan menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya. Kemudian menurut Marwansyah (2010:228), kinerja adalah pencapaian/ prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Selanjutnya menurut Prawiro dalam Tika (2006:121), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Kemudian menurut Hasibuan (2001:34), kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
Selanjutnya Moeheriono (2014:2), kinerja adalah upaya dalam mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing individu, baik secara kualitatif maupun kuantitatif merupakan pengertian dari kinerja karyawan.
Sedangkan Prawirosentono (1999:2) menyatakan bahwa Kinerja atau dalam bahasa Inggris adalah performance, yaitu: Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum sesuai dengan moral maupun etika.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. 
Menurut Mink (1993:76) mengemukakan pendapatnya bahwa individu yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki beberapa karakteristik, yaitu diantaranya:
a. Berorientasi pada prestasi
b. memiliki percaya diri
c. berperngendalian diri
d. kompetensi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Nawawi (2006:62), Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan,kemampuan kerja. Definisi lain menurut Nawawi (2006:62), Kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan. Kinerja menjadi rendah apabila diselesaikan melampaui batas waktu yang disediakan atau sama sekali tidak terselesaikan.
Lalu menurut Moeheriono (2012:95) menyatakan bahwa Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 
Menurut Hasibuan dalam Nawawi (2006:64), Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu.







2. Kinerja Karyawan
Karyawan adalah manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan, baik berupa uang maupun bentuk lainnya kepada pemberi kerja atau pengusaha. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) menyebutkan bahwa karyawan merupakan orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dsb) dengan mendapatkan gaji atau upah. 
Karyawan merupakan aset perusahaan. Kehadiran karyawan begitu sangat penting hingga saat ini, tanpa adanya karyawan tidak akan terjadi kelancaran dan proses produksi suatu perusahaan.
Menurut Undang-Undang Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 dikatakan bahwa karyawan adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha yang mengerjakan dimana hasil karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas dasar keahlian sebagai mata pencariannya.
Menurut Sulaksono (2015:91) kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Mengginson dalam Sulaksono (2015:92), penilaian prestasi kerja adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Menurut wibowo (2010:7), mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah pencapaian seseorang atas hasil pekerjaannya. Selanjutnya pemaparan Dari Mangkuprawita dan Hubeis (2007:153), menyatakan bahwa proses pekerjaan tertentu yang dihasilkan secara berencana adalah pengertian dari kinerja karyawan.
Menurut Soeprihatno (1988:8), Kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan. Sedangkan menurut Amstrong dan Baron yang dikutip dan diterjemahkan oleh Fahmi (2010:2), Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi.
Menurut Nitisemito (2001:109), terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain:
1. Jumlah dan komposisi
2. Penempatan kerja yang tepat
3. Pelatihan dan promosi
4. Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya)
5. Hubungan dengan rekan kerja
6. Hubungan dengan pemimpin
Dan untuk meningkatkan dalam kualitas kinerja harus adanya tujuan pengukuran kinerja, Pengukuran kinerja merupakan manajemen pencapaian kinerja. Pengukuran kinerja berkelanjutan akan memberikan umpan balik, sehingga upaya perbaikan secara terus-menerus akan mencapai keberhasilan di masa mendatang. Dengan catatan pencapaian indikator kinerja suatu organisasi diharapkan dapat mengetahui prestasinya secara objektif dalam suatu periode waktu tertentu. Kegiatan dan program organisasi seharusnya dapat diukur dan dievaluasi.
Menurut Mardiasmo (2002:122) manfaat pengukuran kinerja yaitu:
1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen.
2. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.
3. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif untuk memperbaiki kinerja.
4. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward and punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai dengan system pengukuran kinerja yang telah di sepakati.
5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka memperbaiki kinerja.
6. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasaan pelanggan sudah terpenuhi.
7. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.
Membicarakan kinerja akan selalu terkait dengan ukuran dan standar kinerja. Ukuran-ukuran atau standar kinerja terkait dengan parameter-parameter yang dijadikan dasar oleh organisasi untuk mengukur kinerja.
3. Indikator Kinerja Karyawan
Terkait dengan ukuran dan standar kinerja, David Devries dkk dalam Sudarmanto (2009:10) menyatakan bahwa dalam pengukuran kinerja ada tiga (3) pendekatan, yaitu :
a. Pendekatan personality trait, yaitu dengan mengukur: kepemimpinan, inisiatif dan sikap.
b. Pendekatan perilaku, yaitu dengan mengukur: umpan balik, kemampuan presentasi, respons terhadap complain pelanggan.
c. Pendekatan hasil, yaitu dengan mengukur: kemampuan produksi, kemampuan menyelesaikan produk sesuai jadwal, peningkatan produksi/penjualan.
Menurut John Milner dalam Sudarmanto (2009:11) mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja yaitu :
1. Kualitas, yaitu : tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.
2. Kuantitas, yaitu : jumlah pekerjaan yang dihasilkan.
3. Penggunaan waktu dalam berkerja, yaitu : tingkat ketidakhadiran, keterlambatan
4. Waktu kerja efektif/jam kerja hilang.
5. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.
Selanjutnya pemaparan dari Bernadin dalam Sudarmanto (2009:12)  menyampaikan ada 6 kriteria dasar untuk mengukur kinerja yaitu :
a. Quality terkait degan proses atau hasil mendekati sempurna/ideal dalam memenuhi maksud dan tujuan.
b. Quantity terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan.
c. Timelines terkait dengan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan aktifitas atau menghasilkan produk.
d. Cost-effectiveness terkait dengan tingkat penggunaan sumber-sumber dalam mendapatkan atau memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan sumber-sumber nya.
e. Need for supervision terkait dengan kemampuan individu untuk menyelsaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi pekerjaan tanpa asistensi pimpinan atau intervensi pengawasan pimpinan.
f. Interpersonal impact terkait dengan kemampuan individu dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan baik, dan kerja sama di antara sesama pekerja dan anak buah.
Disamping dari pengertian penilaian kinerja diatas, penilaian kinerja karyawan memiliki indikator kerja seperti yang dikemukakan oleh mangkunegara (2017:75) bahwa indikator kinerja karyawan, yaitu :
1. Kualitas pekerjaan. Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan. 
2. Kuantitas Kerja. Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 
3. Pelaksanaan Tugas. Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 
4. Tanggung Jawab. Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
B. Operasional Variabel Penelitian (OVP)
Untuk memudahkan dalam menganalisa dan memahami serta menghindari kekeliruan maka penulis memberi batasan tentang konsep-konsep yang akan di operasionalkan dalam penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Analisis
	Analisis dalam penelitian ini adalah pembahasan yang mendalam tentang kinerja karyawan AO pada bagian KPP (Kredit Pemilikan Properti) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
2. Kinerja
	Kinerja adalah hasil kerja atau upaya yang dilakukan sesorang, kelompok dan/ atau organisasi (pada bagian KPP (Kredit Pemilikan Properti) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai) baik langsung maupun tidak langsung untuk kebutuhan masyarakat.
3. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah hasil yang dapat terlihat dari segi kuantitas dan kualitas atas pelaksanaan tanggung jawab dari tugas-tugas yang di bebankan kepada karyawan dalam satu periode waktu dengan mematuhi setiap aturan yang berlaku dan memperhatikan moral, serta etika dalam mewujudkan tujuan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
Berdasarkan kerangka teoritis, maka disusunlah operasional varibel penelitian yang berguna untuk pemahaman dan menghindari penafsiran yang berbeda-beda dalam menganalisa. 
Dalam penelitian ini Penulis menggunakan teori kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2017:75) yaitu sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja
	Kualitas Kerja dalam penelitian ini yaitu Kemampuan karyawan dalam menghasilkan kerja terkait dengan kemampuan memproses kelayakan dalam menyeleksi saat dilakukan permintaan pengajuan kredit debitur. Seberapa baik seorang karyawan AO KPP (Kredit Pemilikan Properti) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan sehingga tidak terjadi penunggakan.
	Untuk melihat kinerja karyawan terhadap kualitas kerja dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya yaitu :
a. Terdapatnya ketelitian Karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dalam menganalisa calon debitur.
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam penyusunan berkas kredit sesuai dengan Standar Operasional Prosedur.
c. Terdapatnya kemampuan pengembangan diri dalam bekerja dalam mencapai target.
d. Terdapatnya evaluasi tahunan perusahaan sebagai indikator terhadap pencapaian masing-masing AO (Account Officer). 
2. Kuantitas Kerja
	Kuantitas kerja dalam penelitian ini adalah. jumlah kerja yang telah dicapai karyawan perusahaan. Kuantitas kerja seorang karyawan bisa dibilang bagus apabila ia mampu menyelesaikan lebih banyak tugas dalam jangka waktu yang telah ditetapkan sebagaimana yang ditarget kepada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
	Untuk melihat kinerja karyawan terhadap kuantitas kerja dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu:
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memonitoring pembayaran kredit dan kolektibilitas pembayaran debitur.
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menganalisis debitur potensial untuk mengukur tingkat resio kredit dan menciptakan portofolio yang menguntungkan.
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam mengelola penjualan
d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam membina debitur selama pengkreditan 
3. Pelaksanaan Tugas
	Pelaksanaan tugas dalam penelitian ini adalah seberapa besar karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat yang dalam hal ini melakukan proses analisis pekerjaan sehingga dapat mengurangi tingkat resiko terhadap terjadinya kendala tunggakan kredit. 
	Untuk melihat kinerja karyawan terhadap Pelaksanaan Tugas dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu:
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memecahkan masalah.
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan yang baik dengan nasabah.
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan.
d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjaliin hubungan ke developer. 



4. Tanggung Jawab
	Yang dimaksud dengan tanggung jawab dalam penelitian ini adalah karyawan AO (Account Officer) bertanggung jawab atas pengelolaan data nasabah yang  telah diproses. 
	Untuk melihat kinerja karyawan terhadap tanggung dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu :
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dengan maintance akun 
b. Terdapatnya kemampuan karyawan AO (Account Officer) dalam bertanggung jawab penuh mengevaluasi pinjaman nasabah.
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memiliki tanggung jawab penting dalam menjaga dan mengembangkan portofolio perusahaan ke nasabah.
d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dalam meminimalisir rasio pemburukan kredit
Dalam kinerja kemampuan karyawan  dasar penilaian kinerja harus mencapai target dan bisa menjaga kualitas kredit.
Selanjutnya untuk setiap sub indikator diatas dijadikan sebagai item pernyataan dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
1. Baik 			diberi skor	: 3
2. Cukup baik		diberi skor	: 2
3. Tidak baik		diberi skor	: 1
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian hendaknya dilakukan dengan cermat dan teliti, agar hasil yang diperoleh tepat dan penelitian kegiatan yang dilakukan dengan seksama dalam menentukan jenis data,sumber data, cara mengumpulkan data, tujuan penelitian dan teknik analisa.
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Kota Dumai yang beralamat di jalan Sultan Syarif Kasim No. 42 Dumai. Alasan penulis dalam pengambilan lokasi tersebut dikarenakan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai merupakan salah satu bank yang melayani fasilitas Kredit Pemilikan Properti (KPP) dengan lokasi strategis dan berdekatan dengan beberapa perumahan yang menjadi sasaran obyek KPP.
B. Populasi dan sampel
Menurut Nawawi dalam Pasolong (2020:99) mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri atas manusia, tumbuh-tumbuhan, benda-benda, hewan dan gejala-gejala, nilai test atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi yang dalam penelitian ini berjumlah 45 orang.
Nawawi dalam Pasolong (2020:100) mengatakan sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili seluruh populasi. Sementara Sujana dalam Pasolong (2020:101) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini hanya di ambil karyawan yang hanya pada bagian KPP Yang berjumlah 14 orang. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Purposive Sampling dimana responden nya adalah Account Officer Consumer untuk selanjutnya akan dijadikan sebagai sampel.
Teknik sampling yang digunakan secara purposive sampling. Menurut Pasolong (2020:107) mengatakan purposive sampling yaitu suatu teknik penarikan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau menunjuk langsung kepada orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik populasi. Penggunaan teknik ini senantiasa mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu peneliti harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang telah didapat dari pupolasi sebelumnya. sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah subjek nya Account Officer Konsumer. 
Dalam penelitian ini sampel ditentukan pada karyawan yang relevan untuk memberikan penilaian dan persepsi terhadap instrument yang diteliti yaitu: Karyawan AO (Account Officer) sebagai responden atau sampel peneliti dan yang terlibat dalam kinerja karyawan sebagaimana variabel yang di teliti seperti peneliti paparkan sebagaimana terkait variabel yang diteliti atas dasar tersebut, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling.
Tabel III.1
Populasi dan Sampel Penelitian (Karyawan) pada bagian Kredit Pemilikan Properti di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Sub Populasi
	Populasi
(orang)
	Sampel
(orang)
	Persentase
%

	1
	Pimpinan Cabang
	1
	1
	100

	2
	AMOL (Asisten Manager Operasional)
	1
	1
	100

	3
	CBM (Consumer Bisnis Manager)
	1
	1
	100

	4
	AO KPP (Account Officer)
	3
	3
	100

	5
	ADK KPP(Administrasi Kredit)
	1
	1
	100

	6
	Costumer Service
	3
	3
	100

	7
	Teller
	4
	4
	100

	
	Jumlah
	14
	14
	100


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023
C. Jenis dan sumber data
Adapun jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder

1. Data Primer
Menurut Pasalong (2013) data primer adalah data yang diperoleh langsung olerh pengumpul data (peneliti) dari objek penelitiannya. Untuk mengetahui Penilaian Kinerja Karyawan pada bagian KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dengan memberikan daftar pertanyaan beberapa data yang diperlukan, observasi maupun wawancara yang diperlukan dengan teori yang disampaikan oleh Mangkunegara (2017:75) yaitu:
a. Kualitas Kerja
b. Kuantitas Kerja
c. Pelaksanaan Tugas
d. Tanggung Jawab
2. Data Sekunder
Menurut Pasalong (2013) Data Sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Dimana data yang diperlukan berkaitan dengan penelitian dibagian KPP Pada PT Bank Rakyat Indonesia Dumai. Adapun data yang diperlukan, antara lain:
a. Sejarah KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
b. Keadaan dan komposisi karyawan KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
c. Struktur organisasi dan uraian tugas pokok KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
d. Sarana dan prasarana kerja.
D. Teknik pengumpulan data
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka untuk mengetahui hasilnya diperlukan data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik yang digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Menurut Pasalong (2013:131) observasi adalah merupakan suatu pengamatan secara langsung dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti. Oleh karena itu observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data jika: sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan dikontrol reliabilitas dan validitasnya.
2. Wawancara 
Menurut Pasalong (2013:137) wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee. Metode wawancara bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.


3. Kuesioner
Menurut Pasalong (2013:141) kuesioner  adalah suatu pengumpulan data yang melalui daftar pertanyaan yang diisi oleh responden itu sendiri. Dalam teknik kuesioner, responden mempunyai perantara penting dalam memperoleh data yang dibutuhkan.
E. Analisa data
Analisa data penelitian merupakan suatu proses penganalisaan data penelitian dengan cara menggabungkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam tabel yang dilengkapi dengan garis kontinum. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik skala likert.
Pasolong (2020:153) skala likert yaitu merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Penulis menggunakan skala likert dimana setiap item jawaban dari setiap pertanyaan diberi skor, maka penilaian jawaban kuesioner (angket) dikategorikan dalam tiga skor yaitu Baik (B) = 3 skor, Cukup Baik (CB) = 2 skor dan Tidak Baik (TB) = 1 skor.
a) Kriteria tanggapan responden untuk per indikator sebagai berikut:
Baik 		: 3 x 4 x 14 = 168  dengan interval  = 113-168
Cukup Baik	: 2 x 4 x 14 = 112  dengan interval  = 57-112
Tidak Baik	: 1 x 4 x 14 = 56  dengan interval  =  0-56
Dengan garis kontinum sebagai berikut:         
                                                                                                       

0            TB		     56	             CB	         112	        B                168          		                                                                                                                                              
b) Kriteria tanggapan responden untuk variabel penelitian sebagai berikut:
Baik 		: 3 x 16 x 14 = 672   dengan interval = 449-672
Cukup Baik	: 2 x 16 x 14 = 448   dengan interval = 225-448
Tidak Baik	: 1 x 16 x 14 = 224   dengan interval = 0-224
                                                                                                                                                                                                        

0             TB		     224	  CB	          448	        B                672
Selain penyajian data melalui skor, Penulis juga menyajikan data menggunakan distribusi frekuensi sehingga dapat diketahui berapa persentase tanggapan responden (frekuensi) yang tersebar untuk setiap kriteria jawaban yang tersedia. Untuk lebih jelas dalam melengkapi hasil penelitian penulis menyajikan dalam bentuk diagram pie dan garis kontinum.     




BAB IV
GAMBARAN UMUM PT BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO Tbk CABANG KOTA DUMAI

A. Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto oleh Raden Aria Wiriatmaja dengan nama De Poerwokertosche Hulpen Spaarbank der Indlandsche Hoofden, yang pada awalnya adalah lembaga yang mengelola dana kas masjid untuk disalurkan kepada masyarakat dengan skema yang sangat sederhana. Pada 16 Desember 1895 secara resmi dibentuk Hulpen Spaarbank der Indlandsche Bestuurs Ambtenareen yang kemudian dikenal sebagai “Bank Perkreditan Rakyat” yang pertama di Indonesia.  
Sejarah perkembangan Kanca Bank Rakyat Indonesia Dumai pertama kali hadir di kota Dumai pada 1965.  Hanya berupa kantor kecil dengan bangunan semi permanen. Beberapa kali terjadi perubahan fisik kantor, kemudian pada tahun 1998 kantor dirubah menjadi gedung 3 lantai. 
Dan terakhir sejak Maret 2019 hingga Desember 2020 perubahan besar terjadi. Setelah direnovasi swlama 17 bulan, peresmian gedung baru Kantor Cabang Bank Rakyat Indonesia Dumai dihadiri dan diresmikan dengan penandatanganan prasasti peresmian secara langsung oleh Direktur Digital, Teknologi Informasi dan Operasi BRI Indra Utoyo, yang didampingi Mochammad Suratin Pemimpin Wilayah BRI Pekanbaru, Puguh Puji Wibowo Kepala Audit Intern Wilayah (AIW) BRI Pekanbaru. 
Kantor PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai Terletak di Jl. Sultan Syarif Kasim No. 42  di Kelurahan Dumai Kota. .         Kecamatan Dumai Kota yang merupakan Kantor cabang utama yang berada di Kota Dumai.
Dan ada beberapa unit dan kantor cabang pembantu dalam membantu kantor cabang dumai :
a. KCP Dumai yang terletak di Jl. Pepaya
b. Unit Pangkalan Sesai terletak di Jl. Budi Kemuliaan
c. Unit Sukajadi terletak di Jl. Sultan Hasanuddin
d. Unit Rupat
e. Unit Bagan Besar terletak di Jl. Bagan Besar
f. Unit Ratu Sima terletak di Jl. Kelakap
g. Unit Dumai Kota terletak di Jl. Jend. Sudirman
h. Unit Jaya Mukti terletak di Jl. Jaya Mukti sebelah Gg. Rantau 1
i. Unit Sungai Sembilan terletak di Jl. Sidodadi
j. Unit Bukit Kapur
k. Unit Pelintung
  Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Bank Bri Kota Dumai mempunyai visi dan misi. Adapun Visi PT Bank Rakyat Indonesia  “Menjadi bank komersial terkemuka yang mengutamakan kepuasan nasabah.”
 Untuk mencapai Visi PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, maka di rumuskan Misi Sebagai Berikut :
a) Memberikan yang terbaik
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.
b) Memberikan pelayanan yang prima
Memberikan pelayanan yang prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar luas didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan teknologi informasi yang handal dengan menerapkan manajemen risiko yang tepat dan praktik Good Corporate Governance.
c) Bekerja dengan optimal dan baik
Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good Corporate Governance yang sangat baik.



B. Struktur organisasi PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Struktur Organisasi diperlukan untuk membedakan batas-batas wewenang dan tanggung jawab secara sistematis yang menunjukkan adanya hubungan/keterkaitan antara setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Wadah tersebut disusun dalam suatu struktur organisasi dalam instansi. 
Melalui struktur organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan dapat diterapkan. Sehingga efesiensi dan efektivitas kerja dapat diwujudkan melalui kerja sama dengan koordinasi yang baik sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. 
Adapun struktur organisasi PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai:
































Berdasarkan bagan IV.I diatas, AO (Account Officer) dibantu oleh Bagian Operasional. Agar kinerja AO (Account Officer) bisa berjalan dengan baik. Dan untuk melihat lebih jelasnya lagi struktur di bagian Kredit Pemilikan Properti dapat dilihat dari bagan IV.2 berikut ini:
Bagan IV.2 
Struktur Organisasi dibagian Kredit Pemilikan Properti pada PT Bank Rakyat Indoneia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Pemimpin Cabang

CS
Constumer Servise
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Consumer
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Asistent Manager Operasional

AO (Account Officer)
Consumer

CBM
Consumer Bisnis Manager











Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023





C. Tugas Pokok dan Fungsi PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
1.   Pemimpin Cabang
Pemimpin cabang bertanggung jawab penuh atas operasional harian kantor cabang dan bertanggung jawab atas pencapaian target bisnis cabang. Uraian Tugas Pemimpin Cabang Sebagai Berikut :
a. Memimpin Kantor Cabang sesuai dengan tugas dan mengatur BRI Kantor Cabang.
b. Atas nama BRI mewakili untuk menyelenggarakan urusan-urusan Kantor Cabang dengan tindakan-tindakan sebagaimana termasuk dalam surat Direksi. 
c. Mengambil keputusan sampai dengan batas tugas dan wewenang yang dimilikinya serta menentukan dan mengatur pelaksanaan operasional Kantor Cabang sesuai dengan kebijaksanaan umum Direksi atau kebijakan dari Kantor Wilayah. 
d. Memelihara hubungan dan kerjasama dengan baik dengan Unit-unit atau Sub Unit Organisasi BRI dan instansi lainnya sesuai dengan tugas pokok Kantor Cabang dalam batas-batas tugas dan wewenang yang dimilikinya. 
e. Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan program Kantor Cabang kerja dan program anggaran Kantor Cabang serta membina tingkat kesehatan. 
f. Memelihara keserasian penggunaan dana bank, memelihara alat-alat likuid Kantor Cabang serta membina tingkat kesehatan Kantor Cabang. 
g. Menyiapkan dan menyampaikan laporan-laporan yang disyaratkan BRI dan Direksi. 
h. Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan 
i. kepada Direksi tentang tindakan atau langkah yang perlu diambil dalam bidang tugasnya.
2. CBM (Consumer Bisnis Manager)
CBM (Consumer Bisnis Manager)dalam melakukan pembinaan, pengawasan dan monitoring kredit yang menjadi tanggung jawabnya mulai dari kredit direalisasikan sampai kredit dilunasi dengan rangka mendapatkan portofolio kredit yang berkembang, sehat dan menguntungkan. Uraian Tugas Manager Pemasaran sebagai berikut :
a. CBM (Consumer Bisnis Manager) bertanggung jawab terhadap bagian pemasaran
b. CBM (Consumer Bisnis Manager) bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan penggunaan dana promosi
c. CBM (Consumer Bisnis Manager) sebagai coordinator manager produk dan manager penjualan
d. CBM (Consumer Bisnis Manager) membina bagian pemasaran dan membimbing seluruh karyawan dibagian pemasaran
e. CBM (Consumer Bisnis Manager) membuat laporan pemasaran kepada Pinca
f. CBM (Consumer Bisnis Manager) mendukung pimpinan cabang dalam membina dan mengkoordinasikan Account Officer (AO) Consumer di bawahnya untuk mencapai target yang telah ditetapkan, terutama yang terkait dengan bidang pemasaran
3.  Asisten Manajer Operasional (AMOL) 
Mengkoordinasikan dan memonitoring kegiatan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaksanaan operasional di kantor cabang dengan memberikan pelayanan berdasarkan standar layanan dengan sistem dan prosedur yang berlaku dengan kewenangan bidang tugas dalam upaya mencapai target yang telah di tetapkan. memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Memastikan tidak terjadi transaksi (kecuali ATM) dalam kurun setelah close system. 
b. Melaksanakan tambahan kas awal hari bagi teller dan ATM serta menerima setoran kas dari teller 
c. Melaksanakan flag operasional. 
d. Memeliharakerjakan register dan penyimpanan surat berharga serta kuitansi payment point.
e. Melaksanakan tugas tambahan untuk pengganti pinca apabila ada perjalanan jauh untuk membantu pencairan pengkreditan.
f. Membantu pekerjaan AO (Acount Officer) dalam membuka key aplikasi dalam penagihan.
4. Manager bisnis 
Manager bisnis tugas nya ialah memberikan usulan dan rekomendasi adanya punishment dan reward yang mengacu pada sistem penghargaan yang sudah diterapkan. Uraian tugas manager bisnis micro sebagai berikut :
a. Membuat rencana kerja dan anggaran untuk mencapai target bisnis sudah ditetapkan sekaligus menetapkan target strategi bisnis di wilayah kerjanya berdasarkan analisis pesaing yang sudah dilakukan untuk menguasai pangsa pasar mikro
b. Mengembangkan bisnis unit diwilayah kerjanya agar bisa mencapai laba yang maksimal serta melakukan evaluasi terhadap bisnis wilayah kerjanya untuk mengetahui positioning unit dibandingkan dengan competitor
c. Manager bisnis melakukan cross selling untuk mendukung kinerja unit bank tempat bekerjanya
d. Melakukan pembinaan terhadap nasabah dengan melakukan kunjungan ke nasabah, melakukan pemberantasan adanya tunggakan nasabah dan melakukan penyelamatan kredit dengan cara restructuring, reconditioning, dan rescheduling
e. Memberikan usulan dan merekomendasikan adanya punishment dan reward yang mengacu pada sistem penghargaan yang sudah ditetapkan bersama
5. AO (Account Officer) Commercial 
AO Commercial ini bekerja dibawah kepemimpinan seorang manager pemasaran di Bank, Tugas jabatan Account Officer melakukan pengelolaan pelanggan bank yang telah ada, dan menumbuhkan pelanggan baru demi tercapainya target penjualan perusahaan. Uraian tugas AO (Account Officer) Commercial adalah sebagai berikut :
a. Mengelola dan menjaga hubungan dengan pelanggan bank
b. Melakukan promosi bisnis dengan pelanggan baru
c. Melakukan promosi produk pinjaman, terutama produk kredit komersial
d. Melacak dan memelihara data pelanggan bank
e. Menganalisis pelanggan
f. Menganalisis laporan keuangan
g. Menyiapkan laporan mengenai kelayakan kredit pelanggan
h. Meningkatkan penjualan produk perusahaan dengan mengembangkan strategi harga
4.  AO (Account Officer) Consumer
Karyawan bank yang bertugas melayani nasabah baik nasabah yang menyimpan dananya di bank maupun nasabah yang menggunakan fasilitas kredit, serta petugas yang melakukan pemasaran pembiayaan, kemudian melakukan analisis pembiayaan.  Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Melakukan analisis terhadap debitur potensial secara kolektif untuk mengukur tingkat resiko kredit secara intensional guna menciptakan portofolio kredit yang menguntungkan.
b. Melakukan penagihan angsuran debitur, khususnya pada saat pembayaran gaji pada instansi/perusahaan untuk mengelola kepastian pembayaran. 
c. Meneliti kebenaran dokumen yang dipersyaratkan pada Kretap/Kresun, sesuai keaslian surat keputusan, daftar gaji, dan lain-lain untuk mengurangi resiko kredit. 
d. Bertindak sebagai pejabat pemrakarsa kredit.
e. Penyurvei nasabah dalam mengambil perumahan.
5.  AO (Account Officer) Program 
Memiliki tugas dan tanggung jawab dalam peminjaman KMK (Kredit Modal Kerja) dan KUR (Kredit Usaha Rakyat) untuk bagi para nasabah yang akan meminjam pengkreditan. Uraian tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Membuat program akuntansi yang baik yang akan dioperasikan oleh pegawai PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
b. Mengontrol program akuntansi yang telah ada. 
c. Menjaga kebaikan dan kelayakan program akuntansi yang digunakan.
6. FO (Funding Officer) 
Memiliki tugas dan tanggung jawab dalam menyimpan dana dan mencari EDC untuk peningkatan casa dan  mempayroll karyawan dalam suatu instansi untuk menjadi nasabah PT Bank Rakyat Indonesia. Uraian tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. Menyusun rencana pemasaran tahunan berdasarkan target yang telah ditetapkan dan rencana kerja bulanan. 
b. Membuat rencana kunjungan mingguan. 
c. Melaksanakan aktifitas penjualan kepada nasabah potensial. 
d. Melakukan kegiatan pemasaran produk dan jasa dengan cros selling.
7.  Manager Operasional 
Manager Operaional mempunyai tugas dalam mengkoordinasikan dan mengendalian aktifitas produksi dan distribusi unit operasional. Uraian tugas Manager Operasional sebagai berikut :
a. Berperan aktif dalam perencanaan dan koordinasi penyusunan anggaran revenue tiap unit operasional secara terukur dan mengendalikan realisasi anggaran secara efisien dan efektif
b. Memberikan tugas ke bawahannya sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan oleh pimpinan cabang dengan tujuan agar bisa mewujudkan pelayanan yang maksimal kepada para nasabah
c. Memberikan dukungan dalam hal pembinaan dan mengkoordinasikan unit-unit kerja yang menjadi bawahannya agar mereka dapat mencapai target yang ingin dicapai oleh perusahaan, terutama yang terkait dengan kegiatan operasional dan pelayanan di bank
d. Memastikan semua keluhan yang diberikan nasabah atas pelayanan yang diberikan sudah ditindaklanjuti dengan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mewujudkan kepuasan nasabah dengan memperhatikan kepentingan bank
e. Memastikan setiap pelayanan seperti pelayanan kas, dana jasa dan pelayanan pinjaman serta kegiatan back office telah sesuai dengan ketentuan untuk menghindari resiko yang bisa terjadi
f. Memberikan pelayanan kebutuhan unit kerja dibawah unit kerja lainnya dengan cara yang baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk bisa mencapai kepuasan nasabah dan menjaga kepentingan bank
g. Mengelola test key transaksi Rupiah dan Valas
h. Menandatangani semua nota yang berhubungan dengan Bank unit, dokumen dn pelaporan
8.  Supervisior Administrasi Kredit (Supervisior ADK) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Mengelola proses dan prosedur administrasi kredit di kantor cabang. 
b. Memastikan bahwa ketaatan terhadap KUP PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dan PPK untuk setiap permohonan kredit telah dilaksanakan dengan memberikan pendapat/opini bahwa pemberian kredit telah sesuai dengan KUP dan PPK serta kriteria yang ditetapkan telah dipenuhi. 
c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Putusan Kredit Ritel (PTK) terutama mengenai pemenuhan persyaratan kredit dan dokumentasi kredit.
d. Menginformasikan kredit-kredit yang akan jatuh tempo 3 bulan yang akan datang. 
e. Mengadministrasikan PDWK pejabat kredit lini di kantor cabang. 
f. Melakukan pembatasan pencairan kredit sesuai dengan yang dipersyaratkan dengan PTK. 
g. Menerima bukti asli kepemilikan agunan dari nasabah sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
h. Mempunyai kewenangan menerbitkan IPK setelah semua persyaratan kredit terpenuhi.
9.  ADK Commercial Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menerima, meneliti dan mencatat setiap permohonan kredit sesuai dengan pasar sasaran, Kriteria Resiko Yang Dapat diterima (KRD), dan KND guna menjamin pinjaman yang sehat, menghasilkan dan menguntungkan. 
b. Menyiapkan dan mengisi formulir pengawasan ADK atas setiap permohonan kredit dalam rangka monitoring penyelesaian pemberian kredit oleh pejabat kredit ini. 
c. Menyiapkan perjanjian kredit di bawah tangan guna mengamankan kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
d. Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit yang akan dicairkan dalam rangka kelancaran pelayanan nasabah dan menjaga kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
e. Menyiapkan dokumen pendukung yang diperlukan untuk pembuatan perjanjian kredit notariil dalam rangka mengamankan kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
10.  ADK Consumer Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Melakukan kegiatan administrasi lainnya yang berkaitan dengan kredit guna menjamin pendapatan kantor cabang. 
b. Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit yang telah dicairkan dalam rangka kelancaran pelayanan nasabah dan menjaga kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk.
c. Memelihara dan mengerjakan berkas satu pinjaman dengan tertib/aman dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk. 
d. Menyiapkan perjanjian kredit guna mengamankan kepentingan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk.

11. Supervisor Pelayanan Intern Memiliki tugas dan tanggung jawab   sebagai berikut : 
a. Menjamin pemenuhan seluruh kebutuhan pelayanan intern di kantor cabang dan pengelolaan dan kebutuhan logistik kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk Unit. 
b. Menjamin semua surat yang masuk dan keluar diproses dengan cepat dan tepat waktu.
c. Menjamin penyediaan kebutuhan operasional di kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk Unit. 
d. Menangani harta dan asset, disposisi dan penyimpanan arsip kepegawaian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
e. Menjamin dan memelihara kas kecil (petty cash). 
12. Supervisor Pelayanan Kas Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menyiapkan kuitansi tambahan kas Supervisor dan ATM serta menerima uang dari Operation Officer (OO).
b. Menyetujui tambahan kas awal Teller/TKK (Tim Kurir Kas), membuku dan mendistribusikan uangnya kepada Teller/TKK.
c. Memelihara kerjakan Register Kas Supervisor. 
d. Mengisi kas ATM bersama Petugas yang ditunjuk.
e. Menerima kuitansi tambahan kas atau setoran kas beserta uangnya dari BRI Unit yang diterima di Kanca.
13.  Kliring Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menerima dan meneliti kesahan tanda setoran dan warkat kliring penyerahan dari nasabah/UPN (Unit Pelayanan Nasabah). 
b. Membukukan tanda setoran kliring dan nota kredit/nota debet. 
c. Menerima dan membukukan warkat kliring penyerahan yang ditolak oleh Bank lain. 
14. Supervisior Administrasi Unit Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Merupakan petugas yang berhubungan dengan administrasi di 11 unit dan kemudian melaporkan ke cabang. 
b. Melakukan pengecekan terhadap administrasi di unit.
c. Mengontrol stabilitas administrasi di unit.
15. Asisten Manajer Bisnis Mikro (AMBM) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Membuat RKA PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit sewilayah kerjanya untuk mencapai target bisnis yang telah ditetapkan serta menetapkan strategi bisnis berdasarkan analisis peasing yang telah dilakukan untuk meningkatkan dan menguasai pangsa pasar bebas. 
b. Pengembangan bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit di wilayah kerjanya untuk mencapai laba yang meksimal dan mengevaluasi/memonitor bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit di wilayah kerjanya untuk mengetahui positioning PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit dibandingkan bank pesaing.
c. Melakukan cross selling untuk mendukung sinergi bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
d. Pembinaan nasabah dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit (kunjungan ke nasabah, pembrantasan tunggakan, pemasukkan daftar hitam, penyelamatan kredit melalui 3R (restructuring, reconditioning, rescheduling) memotivasi dan memberikan petunjuk kepada kepala unit dan mantra dalam meningkatkan atau memperbaiki keragaman unitnya dan lain-lain). 
e. Mengusulkan dan merekomendasi reward dan punishment dengan mengacu pada sistem penghargaan yang telah ditetapkan dan melaksanakan waskat bidang logostik wilayah kerjanya untuk mengeleminasi terjadinya penyimpangan.
16.  Sekretariat SDM Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Mengagendakan surat keluar dan surat masuk dengan tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku
b. Mengatur lalu lintas komunikasi (telepon, faksimili, internet) dalam rangka menjaga efektivitas komunikasi kantor cabang.
c. Mendistribusikan surat yang masuk kepada pejabat yang bewenang 
d. Mengatur agenda kerja pimpinan cabang (pinca) dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas pinca
e. Mengatur pembagian kerja supir, pramubakti, satpam secara efektif dan mengadministrasikan semua bentuk hukuman jabatan bagi pekerja sesuai ketentuan yang berlaku.
17.  Logistik Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :          
a. Memenuhi kebutuhan logistik kepada pekerja sesuai kebutuhan untuk kelancaran pelayanan kantor cabang
b. Mengadministrasikan semua aktiva tetap kantor cabang dengan tertib dan benar untuk mengamankan arsip bank serta melakukan penyusutan aktiva tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk terbitnya administrasi pembukuan
c. Menyiapkan laporan di bidang logistik sesuai permintaan kantor wilayah guna informasi bagi manajemen
18. LAIM (Lapangan, Arsip, IT dan Maintenance) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menyiapkan laporan yang diperlukan baik oleh intern maupun ekstern PT. BRI (Persero), Tbk. 
b. Mengirimkan laporan-laporan kepada pihak-pihak yang membutuhkan secara tepat waktu untuk memberikan nformasi bagi manajemen. 
c. Memelihara dan mengerjakan back up dana guna mengamankan kepentingan Bank. 
d. Menjaga kebersihan dan suhu ruangan hardware, serta keamanan ruang hardware dalam rangka menjaga asset bank.
19.  Kliring Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
d. Menerima dan meneliti kesahan tanda setoran dan warkat kliring penyerahan dari nasabah/UPN (Unit Pelayanan Nasabah). 
e. Membukukan tanda setoran kliring dan nota kredit/nota debet. 
f. Menerima dan membukukan warkat kliring penyerahan yang ditolak oleh Bank lain. 
20. Payment Point Memiliki tugas dan tanggung jawab adalah sebagai berikut: 
a. Menerima setoran uang. 
b. Memeriksa kebenaran dan kesahan bukti setoran dan dokumen pendukungnya. 
c. Melakukan penyetoran uang ke Teller atau Supervisor (dalam bertindak sebagai Teller).
21. Unit Pelayanan Nasabah (UPN) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi kepada nasabah/calon nasabah mengenai produk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk serta memberikan informasi saldo simpanan, transfer maupun pinjam bagi nasabah yang memerlukan guna memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah. 
b. Melayani permintaan salinan rekening koran bagi nasabah yang memerlukan dan memberikan pelayanan khusus kepada nasabah inti yang memerlukan agar memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah. 
c. Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana maupun jasa PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk guna memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah.
22.  Administrasi Dana dan Jasa (Adm. DJS) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Melayani aplikasi pembukuan rekening simpanan. 
b. Mengisi customer information file (CIF) pada sistem.
c. Memelihara kerjakan arsip berkas nasabah. 
d. Menindaklanjuti laporan kehilangan Cepebri, bilyet wesel 
e. Memeliharakerjakan register ONH dan membantu pengisian ONH.
22. Supervisior Administrasi Unit Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
d. Merupakan petugas yang berhubungan dengan administrasi di 11 unit dan kemudian melaporkan ke cabang. 
e. Melakukan pengecekan terhadap administrasi di unit.
f. Mengontrol stabilitas administrasi di unit.


23. Petugas Administrasi Unit (PAU) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Membuat dan mengadministrasikan laporan-laporan untuk menjaga ketertiban keakuratan laporan yang akan digunakan manajemen. 
b. Membuat konsep surat berdasarkan perintah/disposisi Manajer Bisnis Mikro (MBM)/Pimpinan Cabang (Pinca).
c. Mengagenda surat masuk dan surat keluar dari bank PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit. 
d. Menyiapkan Surat Perjalanan Dinas (SPD) pagawai-pegawai di jajaran mikro wilayah kerjanya. 
e. Meneliti kelengkapan berkas pengajuan kredit yang akan diutus oleh MBM/Pinca/Asisten Manajer Bisnis Mikro.
f. Mengalokasi biaya supervise keseluruhan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit di wilayah kerjanya dalam rangka kewajaran biaya PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit.
24. Petugas Rekonsiliasi Unit (PRU) Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Mengelola register nota hubungan kantor cabang dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit Non SIBS untuk menjaga ketertiban administrasi lalu lintas nota. 
b. Mengentry nota UD-1A dan UD-1B ke PC hubungan Kanca dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk. 
c. Mengarsipkan nota-nota hubungan kantor cabang dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit Non SIBS untuk ketertiban administrasi. 
d. Merekonsiliasi hubungan rekening kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit Non SIBS, rekening PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit Non SIBS-kantor cabang dalam rangka ketertiban hutang piutang likuidasi kantor cabang-unit. 
e. Mencocokkan point di atas dengan saldo rekening hubungan kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit Non SIBS yang berdasarkan dari sistem pembukuan sentral.
25. Pegawai Cadangan Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Pegawai cadangan bertanggung jawab langsung kepada supervisior administrasi unit atau AMBM/MBM/Pinca apabila tidak ada supervisior PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk unit.
b. Membackup pegawai PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit atau TKK yang berhalangan sesuai instruksi AMBM/MBM/Pinca dalam rangka kelancaran operasional PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit.
c. Berfungsi sebagai PAU atau PRU pada saat tidak menggantikan petugas PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk unit.
26. CS (Customer Service)
Customer service adalah sebuah layanan yang ditawarkan dari perusahaan untuk para customer, baik sebelum atau sesudah membeli produk atau jasa. Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Merekrut pelanggan potensial dengan cara merekomendasikan barang atau jasa dan menjelaskan bagaimana produk perusahaan dapat menguntungkan mereka.
b. Menjawab pertanyaan apa pun yang mungkin dimiliki pelanggan tentang produk dan layanan perusahaan.
c. Membantu pelanggan membuat akun baru dan mencatat informasi akun dalam bentuk tertulis atau digital.
d. Mendengarkan keluhan pelanggan agar dapat mengidentifikasi penyebab masalah.
e. Memberikan tanggapan yang tepat untuk masalah pelanggan dan berusaha menyelesaikannya dengan cepat dan tepat.
f. Menyampaikan kasus ke manajemen apabila diperlukan untuk penyelesaian.
g. Mengelola dan memperbarui informasi akun keuangan secara rutin menggunakan software tertentu.
h. Mengantisipasi kebutuhan pelanggan, menindaklanjuti keluhan pelanggan sebelumnya untuk menawarkan pemesanan ulang, layanan tambahan, atau solusi lainnya.


27. Teller 
Teller Melayani transaksi keuangan yang dilakukan oleh nasabah, seperti setor tunai, penarikan dana, penghitungan uang tabungan, dan transfer ke rekening atau antar bank Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Membuat aplikasi tambahan kas awal dan menerima uang dari Supervisor.
b. Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan tanda setorannya. 
c. Membayar uang kepada nasabah yang berhak. 
d. Meneliti kesahan bukti kas yang diterima. 
C. Keadaan dan Komposisi Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Berdirinya suatu perusahaan yang merupakan wadah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka dibutuhkan orang-orang yang akan menggerakkan perusahaan tersebut. Kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan, sehingga diharapkan pimpinan dapat mengarahkan dan membawa karyawannya kepada pencapaian tujuan yang ditetapkan
Untuk melihat dengan lebih jelas tentang keadaan serta komposisi aparatur PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Dumai (Persero) Tbk dalam melaksanakan tugas dapat dilihat berdasarkan :
1. Keadaan dan komposisi karyawan kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 
Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam organisasi keberadaan manusia merupakan salah satu sumber daya organisasi yang menentukan bagi keberhasilan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, untuk itu manusia dalam organisasi dituntut senantiasa memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran dalam melaksanakan beban kerja. 
Namun demikian pekerjaan dalam organisasi biasanya baik dilakukan oleh perempuan dan laki-laki yang masing-masing memiliki kerja yang berbeda. Demikian pula Pelaksanaan kerja dalam organisasi terdapat Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan hal ini dimaksudkan tidak ada Perbedaan gender dalam organisasi pemerintahan. Selanjutnya untuk melihat Keadaan dan Komposisi Karyawan dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut ini:
Tabel IV.1
Keadaan dan Komposisi Karyawan 
Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Laki-Laki
	21
	46,66%

	2
	Perempuan
	24
	53,34%

	Jumlah
	45
	100%


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan Tabel IV.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 45 orang jumlah karyawan pada Kantor Cabang PT. Bank Rakyat Indonesia Kota Dumai (Persero) Tbk ternyata berjenis kelamin perempuan ada sebanyak 24 orang dengan persentase 53,34% berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 21 orang dengan persentase 46,66%. Dari hal ini dapat diketahui lebih dominannya karyawan berjenis perempuan jika dibandingkan dengan karyawan berjenis kelamin laki-laki.
2. Keadaan dan komposisi karyawan Kantor Cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kenyataannya tingkat pendidikan mempengaruhi pekerjaan atau jabatan yang ada di Kantor pemerintahan dan perusahaan-perusahaan negara serta lembaga-lembaga non departemen.
Pendidikan formal dan pengetahuan yang dimiliki karyawan sangat menentukan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikankaryawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut ini:
Tabel IV.2
Keadaan dan Komposisi Karyawan 
	Berdasarkan Tingkat Pendidikan 	
Pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	NO
	Bidang Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	1
	SLTA
	2
	4,45%

	2
	Diploma(DIII)
	1
	2,22%

	3
	Sarjana(SI)
	41
	91,11%

	4
	Sarjana(S2)
	1
	2,22

	
	Jumlah
	45
	100%


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui bahwa bahwa komposisi karyawan pada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai yang terdiri dari tamatan Sarjana (S1) sebanyak 41 orang (91,11%), tamatan SLTA sebanyak 2 orang (4,45%), tamatan Diploma (DIII) sebanyak 1 orang (2,22%), dan tamatan Sarjana (S2) sebanyak 1 orang (2,22%). 
3. Keadaan dan komposisi karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 
Berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja seorang pegawai didalam suatu organisasi akan memberikan dampak yang besar bagi sebuah perusahaan keberlangsungan organisasi kedepannya, dengan kata lain bahwa semakin lama seorang lama seorang pegawai bekerja maka semakin bertambah keahlian dan keterampilannya. Untuk lebih jelasnya mengenai mengenai masa kerja pegawai dapat dilihat pada Tabel IV.3 berikut ini:
Tabel IV.3
Keadaan dan Komposisi Karyawan 
 Berdasarkan Masa Kerja
Pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	NO
	Masa Kerja
	Pria
	Wanita
	Jumlah
	Persentase

	1
	20-30
	12
	17
	29
	64,44%

	2
	31-40
	6
	5
	11
	24,45%

	3
	41-56
	4
	1
	5
	11,11%

	Jumlah
	22
	23
	45
	100%


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan Tabel IV.3 masa kerja paling lama Pegawai 20-30 tahun sebanyak 29 orang (64,44%), masa kerja karyawan paling lama  31-40  tahun sebanyak 11 orang (24,45%), masa kerja karyawan paling lama 41-56 sebanyak 5 orang (11,11%).
4. Keadaan dan komposisi karyawan kantor cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Berdasarkan Pangkat Golongan
Latar belakang pendidikan formal dan golongan akan mencerminkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, hal ini berkaitan dengan pengalaman dalam bekerja. Golongan berkaitan dengan masa kerja yang berakibat pada pemahaman pekerjaan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat golongan pegawai dapat dilihat pada Tabel IV.4 berikut ini:
Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Karyawan
Berdasarkan Pangkat Golongan
Pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No.
	Pangkat/Golongan
	Jumlah Karyawan (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Grade 3
	11
	24,44

	2
	Grade 4
	8
	17,77

	3
	Grade 5
	9
	22,27

	4
	Grade 6
	3
	6,66

	5
	Grade 7
	3
	6,66

	6
	Grade 8
	3
	6,66

	7
	Grade 9
	3
	6,66

	8
	Grade 10
	2
	4,44

	9
	Grade 11
	1
	2,22

	10
	Grade 12
	1
	2,22

	Jumlah
	45
	100


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan Tabel IV.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 14 orang dapat dilihat berdasarkan Pangkat dan Golongan Grade 3 dengan jumlah karyawan 11 orang (24,44%), grade 5 dengan jumlah karyawan 9 orang (22,27%), grade 4 dengan julmlah karyawan 8 orang (17,77%), grade 6 dengan jumlah karyawan 3 orang (6,66%), grade 7 dengan jumlah karyawan 3 orang (6,66%), grade 8 dengan jumlah karyawan 3 orang (6,66%), grade 9 dengan jumlah karyawan 3 orang (6,66%), dan grade 20 dengan jumlah karyawan 2 orang (4,44%), grade 11 dengan jumlah karyawan 1 orang dengan (2,22%), dan  Grade 12 dengan jumlah karyawan 1 orang (2,22%).
5. Keadaan dan komposisi karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 
Berdasarkan Jabatan
Karyawan yang efektif dan efisien merupakan aset berharga bagi perusahaan sebagai salah satu pendukung manajemen sumber daya manusia yang lebih baik. Untuk mendukung tugas pokok dan fungsi saat ini terdapat 45 karyawan Kantor Cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dengan klarifikasi sebagai berikut





Tabel IV.5
Keadaan dan Komposisi Karyawan Kantor Cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai Berdasarkan Jabatan
	No
	Bidang Tugas
	Jumlah
	Persentase

	1
	Pemimpin Cabang
	1
	100%

	2
	AMOL (Asisten Manager Operasional)
	1
	100%

	3
	SBM (Sub Branch Manager)
	1
	100%

	4
	CBM (Consumer Bisnis Manager)
	1
	 100%

	5
	RMFT (Relationship Manager Funding & Transaksi)
	1
	100%

	7
	AMBM Unit yang di tempatkan
	2
	100%

	8
	AO Consumer
	3
	100%

	9
	AO Program
	6
	100%

	10
	AO Commercial
	1
	100%

	11
	Funding Transaksi
	6
	100%

	12
	Administrasi Kredit Consumer
	2
	100%

	13
	Administrasi Kredit Program
	1
	100%

	14
	Logistik
	2
	100%

	15
	PramubaktI
	1
	100%

	16
	Sekre SDM
	3
	100%

	17
	Supervisor Administrasi Unit
	1
	100%

	18
	Supervisor Pel. Intern
	1
	100%

	19
	Payment Point
	1
	100%

	20
	Kliring
	1
	100%

	21
	LAIM
	1
	100%

	22
	Petugas Pembantu (DJS) 
	1
	100%

	23
	Costumer Service
	3
	100%

	24
	Teller
	4
	100%

	
	Jumlah
	45
	100%


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023
6. Sarana Dan Prasarana Kerja Kantor Cabang PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendukung kelancaran aktivitas suatu organisasi karena tanpa adanya sarana tidak mungkin suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara maksimal. Adapun sarana dan prasarana kerja yang dimiliki pada Kantor PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, sebagai berikut :
Tabel IV.6
Sarana Dan Prasarana Kerja PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No.
	Sarana/Prasarana Kerja
	Satuan
	Jumlah 
	Kondisi

	
	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	1.
	Ruang Berkas
	Buah
	7
	7
	-
	-

	2.
	Mobil Dinas
	Unit
	6
	6
	-
	-

	3.
	Komputer
	Unit
	21
	21
	-
	-

	4.
	Infocus
	Unit
	1
	1
	-
	-

	5.
	Notebook
	Unit
	12
	12
	-
	-

	6.
	Meja Kerja
	Buah
	40
	40
	-
	-

	7.
	Kursi
	Buah
	60
	60
	-
	-

	8.
	AC
	Unit
	22
	22
	-
	-

	9.
	Locker Pekerja
	Buah
	48
	48
	-
	-

	10.
	WI-FI
	Unit
	3
	3
	-
	-

	12.
	TV
	Unit
	2
	2
	-
	-

	13.
	Mesin Fotocopy
	Unit
	23
	23
	-
	-

	14.
	Rak Sepatu
	Buah
	10
	10
	-
	-

	15.
	Penghancur Kertas
	Buah
	1
	1
	-
	-

	16.
	Tong Sampah
	Buah
	15
	15
	-
	-

	17.
	Kulkas
	Unit
	1
	1
	-
	-


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.6 di atas dapat dijelaskan bahwa telah tersedianya sarana dan prasarana yang merupakan kebutuhan karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai tidak ditemukan kerusakan berat ataupun ringan. Semua sarana dan prasana di  PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dalam kondisi baik dan terjaga. 













  
BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Analisis Kinerja Karyawan bagian kredit Studi Kasus Kredit Pemilikan Properti (KPP) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Kantor Cabang Dumai
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai yang merupakan salah satu perusahaan BUMN perbankan yang ada dikota Dumai. Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka terlebih dahulu penulis akan memaparkan identitas responden penelitian dengan judul Analisis Kinerja Karyawan AO Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dengan jumlah responden sebanyak 14 orang yang terdiri dari Pimpinan Cabang 1 orang, AMOL 1 orang, Karyawan AO (Account Officer) KPP (Kredit Pemilikan Properti) sebanyak 3 orang, Manajer AO (CBM) 1 orang, ADK Constumer 1 orang, CS (Costumer Service) sebanyak 3 orang, dan Teller sebanyak 4 orang.
Pada penyebaran angket, penulis membagi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, tingkat umur, dan tingkat pendidikan, Untuk melihat data respoden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai keadaan responden ditinjau dari jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini:
Tabel V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis 
Kelamin
	Karyawan
(orang)
	Persentase
(%)

	1.
	Laki-laki
	5
	35,71

	2.
	Perempuan
	9
	64,29

	Jumlah
	14
	100


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 2023
Berdasarkan tabel V.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang (64,29%) sedangkan untuk berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 5 orang (35,71%). Hal ini dapat dilihat karyawan berjenis perempuan lebih dominan.
2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Umur merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang bertambah atau berkurang. Hal ini tentu menjadi perhatian setiap organisasi maupun individu dalam masyarakat, dimana umur yang berbeda pada masa produktif akan memberikan kontribusi yang besar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sedangkan sebaliknya dimana umur sudah melewati masa produktif akan memperkecil kemungkinan mencapai tujuan secara maksimal.
Pada penelitian ini penulis membedakan tingkat umum responden, untuk lebih jelasnya perbedaan berdasarkan tingkat umur responden dapat dilihat pada Tabel V.2 dibawah ini

Tabel V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	No.
	Tingkat
Umur
	Karyawan
(orang)
	Persentase
(%)

	1.
	20-30
	11
	78,57

	2.
	31-40
	2
	14,27

	3.
	41-50
	1
	7,16

	Jumlah
	14
	100


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 2023
Berdasarkan tabel V.2 di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang berumur antara 20-30 tahun berjumlah 11 orang (78,57%), kemudian responden yang berumur 31-40 sebanyak 2 orang (14,27%), selanjutnya responden yang berumur 41-50 sebanyak 1 orang (7,16%).
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Setiap individu baik yang berada pada lingkungan organisasi maupun masyarakat menganggap bahwa kemampuan dan keterampilan merupakan faktor yang mutlak ada dalam menjalankan tugas atau pekerjaan. Untuk melaksanakan berbagai tugas atau pekerjaan tersebut latar pendidikan yang baik sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas atau pekerjaan tersebut.
Individu dengan tingkat pendidikan relatif tinggi, biasanya akan lebih mudah untuk memahami beban kerja yang menjadi tanggung jawab bila di bandingkan dengan individu yang berpendidikan relatif rendah. Latar belakang pendidikan pula yang akan memberikan bantuan untuk mengatasi berbagai kendala atau masalah yang ditemui dalam melaksanakan pekerjaan, untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel V.3 berikut ini:
Tabel V.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Tingkat 
Pendidikan
	Karyawan
(orang)
	Persentase
(%)

	1.
	S2
	1
	7,14

	2.
	S1
	12
	85,72

	3.
	D3
	1
	7,14

	Jumlah
	14
	100


Sumber Data: PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 2023
Berdasarkan Tabel V.3 di atas, dapat dijelaskan responden yang memiliki tingkat Pendidikan S1 berjumlah 12 orang (85,72%), tingkat pendidikan S2 berjumlah sebanyak 1 orang (7,14%), kemudian yang memiliki tingkat pendidikan D3 sebanyak 1 orang (7,14%).
Penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, maka pada bab ini akan penulis sajikan data hasil temuan selama di lapangan yang nantinya akan dilakukan penganalisaan sebagai upaya dalam menjawab permasalahan yang penulis paparkan pada Bab I.
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisa data hasil penelitian di lapangan, data yang diperoleh merupakan hasil angket yang disebarkan kepada responden penelitian yaitu Pimpinan Cabang 1 orang, AMOL 1 orang, seluruh Karyawan AO (Account Officer) sebanyak 3 orang, Manajer AO (CBM) 1 orang, ADK Constumer 1 orang, Costumer Service 3 orang, Teller 4 orang. dan semua data yang diperoleh akan diolah sesuai dengan analisa data yang didasarkan pada indikator-indikator pengukuran. 
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap Analisis Kinerja Karyawan AO Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai maka penulis akan mengukur Kinerja Karyawan AO berdasarkan Teori yang dikemukakan dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2017:75) yaitu sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja
Yang dimaksud dengan kualitas Kerja dalam penelitian ini yaitu Kemampuan karyawan dalam menghasilkan kerja terkait dengan kemampuan memproses kelayakan dalam menyeleksi saat dilakukan permintaan pengajuan kredit debitur. seberapa baik seorang karyawan AO KPP (Kredit Pemilikan Properti) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan sehingga tidak terjadi penunggakan.
Adapun sub indikator Kualitas Kerja dapat dilihat dari:
a. Terdapatnya ketelitian Karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dalam menganalisa calon debitur.
Dalam menganalisa calon debitur yang dilakukan oleh karyawan AO (Account Officer) upaya ketelitian dalam pengecekan berkas nasabah dengan menggunakan 5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition. Kemudian cara tersebut AO bisa menganalisa calon debitur
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam penyusunan berkas kredit sesuai dengan SOP
Dalam menghasilkan tugas yang baik karyawan (Account Officer)  menyusun berkas nasabah dengan melakukan wawancara dan melakukan penyelidikan kepada calon nasabah untuk menyakinkan apakah berkas-berkas sesuai dengan administrasi dan lengkap seperti yang bank inginkan.
c. Terdapatnya kemampuan pengembangan diri bekerja dalam mencapai target.
Untuk pengembangan diri karyawan  (Account Officer)  dalam bekerja sesuai dengan standar kebutuhan perusahaan, maka perusahaan memberikan fasilitas pendidikan kepada AO (Account Officer)  tersebut dan diuji secara berkala. 
d. Terdapatnya evaluasi tahunan perusahaan sebagai indikator terhadap pencapaian masing-masing AO (Account Officer). 
Untuk pencapaian target yang diberikan perusahaan kepada individu sesuai KPI (Key Performance Indikator) maka perusahaan setiap tahun menilai masing-masing Account Officer (AO) dalam penilaian tahunan. Dalam KPI yang diberikan Bank Rakyat Indonesia Kepada Account Officer merupakan dari penambahan target agar kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi Kinerja Karyawan AO Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator Kualitas Kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.4
Tanggapan Responden terhadap Kualitas Kerja pada Karyawan Bagian Kredit Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kategori Penilaian
	Jlh                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Terdapatnya ketelitian karyawan melaksanakan pekerjaan dalam menganalisa calon debitur
	Frek
	    0
	11
	3
	14

	
	
	Skor
	0
	22
	3
	        25

	2
	Terdapatnya kemampuan pengembangan diri  bekerja dalam mencapai target
	Frek 
	2
	11
	1
	14

	
	
	Skor
	6
	22
	3
	29

	3
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam penyusunan berkas kredit pinjaman sesuai dengan SOP 
	Frek 
	0
	12
	2
	14

	
	
	Skor
	0
	24
	2
	26

	4
	Terdapatnya kemampuan pengembangan diri  bekerja dalam mencapai target
	Frek 
	3
	10
	1
	14

	
	
	Skor
	9
	20
	1
	30

	Jumlah
	Frek 
	5
	44
	7
	56

	
	Skor
	15
	88
	7
	110

	
	% Frek
	9%
	79%
	12%
	100%


Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Dari Tabel V.4 di atas dapat dijelaskan bahwa dilihat dari indikator Kualitas Kerja dapat dikategorikan Baik, dilihat dari empat sub indikator yaitu Terdapatnya ketelitian Karyawan melaksanakan pekerjaan dalam mewancarai calon debitur diperoleh skor sebanyak 25, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam penyusunan berkas kredit pinjaman sesuai dengan SOP diperoleh skor sebanyak 29, Terdapatnya kemampuan pengembangan diri dalam bekerja dalam mencapai target diperoleh skor 26, Dan terdapatnya evaluasi tahunan perusahaan sebagai indikator terhadap pencapaian masing-masing Account Officer (AO) yang secara skor jawaban sebanyak 30 orang. Yang secara keseluruhan total skor jawaban sebanyak 110.
Untuk melihat hasil penelitian dari persentase jawaban responden yang di peroleh tentang Kualitas dapat disajikan melalui diagram pie berikut ini:
Diagram V.4
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas
Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Berdasarkan diagram pie V.4 hasil penelitian yang dilakukan terhadap 14 responden dalam menanggapi indikator Kualitas Kinerja Karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dapat di katakan Cukup Baik sebesar 79%, Dan yang mengatakan Tidak Baik sebesar 12% Sementara yang mengatakan Baik 9%, 
Untuk melihat kriteria yang diperoleh dari skor jawaban responden tentang Kualitas dapat disajikan pada garis kontinum berikut ini:110
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Dari kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden tentang Indikator Kualitas kerja berada pada kategori Cukup Baik dengan perolehan skor 110 yang berada pada rentang 57-112.
2. Kuantitas Kerja
Yang dimaksud dengan kuantitas kerja dalam penelitian ini adalah. jumlah kerja yang telah dicapai karyawan perusahaan. Kuantitas kerja seorang karyawan bisa dibilang bagus apabila ia mampu menyelesaikan lebih banyak tugas dalam jangka waktu yang telah ditetapkan sebagaimana yang ditarget kepada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.
Adapun terhadap kuantitas kerja dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu:
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memonitoring pembayaran kredit dan kolektibilitas pembayaran debitur.
Dalam menjaga kualitas kredit dengan baik karyawan AO (Account Officer) memonitoring dan melakukan penagihan terhadap debitur yang terlambat membayar atau debitur bermasalah untuk menjaga agar tidak terjadinya penunggakan yang bisa merugikan bank bri dumai. Dan dengan cara point to point bisa membantu kualitas kredit menjadi baik dan hasil dari kuantitas kerja dapat terjaga.
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menganalisis debitur potensial untuk mengukur tingkat resio kredit dan menciptakan portofolio yang menguntungkan
Dalam menganalisa calon debitur yang memiliki potensial yang baik untuk bisa diberikan pinjaman oleh bank bri, karyawan AO (Account Officer)  melakukan jalinan komunikasi yang baik kepada calon nasabah dan melakukan pengecekan riwayat peminjaman nasabah apakah berjalan lancar atau adanya penunggakan, dengan adanya pengecekan yang dilakukan oleh pihak bank dapat dianalisa oleh karyawan bagaimana karakter  yang dimiliki oleh calon nasabah dan bisa juga lebih mengetahui resiko terjadinya penunggakan agar tidak mempengaruhi akun kelola karyawan yang ada. Dan karyawan juga harus melakukan pelayanan dengan baik agar nasabah tetap menjadi nasabah bri.
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam mengelola penjualan
Seorang Account Officer pada dasarnya merupakan ujung tombak bank dalam memasarkan produknya, maka seorang AO (Account Officer) harus memiliki salesmanship yang memadai untuk dapat memasarkan produk yang ditawarkan.
d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam membina debitur selama pengkreditan 
Seorang AO (Account Officer) berperan untuk membina nasabah agar mendapatkan efisiensi dan optimalisasi dari setiap transaksi keuangan yang dilakukan tanpa meninggalkan tanggung jawabnya sebagai personil bank dan melakukan pemantauan atas pinjaman yang diberikan kepada nasabah agar nasabah selalu memenuhi komitmen atas pinjamannya. Dalam membina debitur dan berkomunikasi dengan baik oleh nasabah, nasabah bisa bersifat kooperatif dalam membayar angsuran sampai selesai.
Dan AO (Account Officer) selama akad kredit membina dalam keberlangsungan dalam membina debitur dalam pembayaran agar tidak terjadi tunggakan dan bisa menjaga kualitas kredit karyawan.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi Kinerja Karyawan AO (Account Officer) Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator Kuantitas Kerja dapat dilihat pada tabel berikut





Tabel V.5
Tanggapan Responden terhadap Kuantitas Kerja pada Karyawan Bagian Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kategori Penilaian
	Jlh

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memonitoring pembayaran kredit dan kolektibilitas pembayaran debitur
	Frek
	12
	2
	0
	14

	
	
	Skor
	36
	4
	0
	40

	2
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menganalisis debitur potensial untuk mengukur tingkat resio kredit dan menciptakan portofolio yang menguntungkan
	Frek 
	14
	0
	0
	14

	
	
	Skor
	42
	0
	   0
	42

	3
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam mengelola penjualan
	Frek 
	9
	5
	0
	14

	
	
	Skor
	 27
	10
	0
	37

	4
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam membina debitur selama pengkreditan
	Frek 
	13
	1
	0
	14

	
	
	Skor
	  39
	2
	   0
	41

	Jumlah
	Frek 
	48
	8
	   0
	56

	
	Skor
	144
	16
	0
	160

	
	% Frek
	86%
	14%
	0%
	100%


Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Dari Tabel V.5 di atas dapat dijelaskan bahwa dilihat dari indikator Kualitas Kerja dapat dikategorikan Baik, dilihat dari empat sub indikator yaitu Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memonitoring pembayaran kredit dan kolektibilitas pembayaran debitur diperoleh skor sebanyak 40, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menganalisis debitur potensial untuk mengukur tingkat resio kredit dan menciptakan portofolio yang menguntungkan diperoleh skor sebanyak 42, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam mengelola penjualan diperoleh skor sebanyak 37, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam membina debitur selama pengkreditran diperoleh skor 41, Yang secara keseluruhan total skor jawaban sebanyak 160.
Untuk melihat hasil penelitian dari persentase jawaban responden yang di peroleh tentang Kuantitas dapat disajikan melalui diagram pie berikut ini:
Diagram V.5
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kuantitas

Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Berdasarkan diagram pie V.5 hasil penelitian yang dilakukan terhadap 14 responden yang mengatakan bahwa dalam menanggapi indikator Kuantitas Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Dumai dimana  yang menjawab Baik sebesar 86%, Sementara yang menjawab Cukup Baik sebesar 14%, dan tidak ada satu pun responden yang mengatakan Tidak Baik.160

Untuk melihat kriteria yang diperoleh dari skor jawaban responden tentang Kuantitas dapat disajikan pada garis kontinum berikut ini:     160
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Dari kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden tentang Indikator Kuantitas kerja berada pada kategori Baik dengan perolehan skor 160 yang berada pada rentang 113-168.
3. Pelaksanaan Tugas
Yang dimaksud dengan pelaksanaan tugas dalam penelitian ini adalah seberapa besar karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat yang dalam hal ini melakukan proses analisis pekerjaan sehingga dapat mengurangi tingkat resiko terhadap terjadinya kendala tunggakan kredit. 
Untuk melihat kinerja karyawan terhadap Pelaksanaan Tugas dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu:
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memecahkan     masalah.
Karyawan AO (Account Officer) yang efektif mampu memecahkan masalah dengan mendengarkan (listening skil) keluhan atau permasalahan nasabah. memecahkan masalah yang dilakukan ialah mengetahui dan menyerap informasi yang diberikan nasabah saat adanya masalah.
b. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan yang baik dengan nasabah.
Dalam menjalin hubungan yang baik kepada nasabah, karyawan AO (Account Officer) memberi pelayanan setulus hati agar nasabah tetap menjadi nasabah bri.
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan.
Dalam mendeskripsikan ketetapan waktu yang dilakukan oleh karyawan AO (Account Officer) dengan memprospek berkas tersebut minimal 7 hari agar bisa ditindaklanjuti ke manager dan sampai ke adk constumer, dan calon nasabah bisa di akad kan. Waktu yang tepat dapat bisa menjaga nasabah. Dan dengan mengejar waktu juga Karyawan bisa mencapai target untuk perbulannya.
d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjaliin hubungan ke developer.
Dalam pemasaran karyawan mendatangi suatu asosiasi yang bergerak di bidang properti untuk menjangkau developer agar bisa bekerja sama dengan bank bri dan apabila adanya pembelian rumah dari pihak developer. Bank bri telah menyediakan pembiayaan kredit rumah untuk nasabah.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi Kinerja Karyawan  Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Kota  Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator Kondisional dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.6
Tanggapan Responden terhadap Pelaksanaan Tugas Bagian Kredit  Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kategori Penilaian
	Jlh

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memecahkan masalah
	Frek
	0
	13
	1
	14

	
	
	Skor
	0
	26
	1
	27

	2
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan yang baik dengan nasabah
	Frek
	0
	14
	0
	14

	
	
	Skor
	0
	28
	0
	28

	3
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan
	Frek
	0
	10
	4
	14

	
	
	Skor
	0
	20
	4
	24

	4
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan ke developer
	Frek
	1
	13
	0
	14

	
	
	Skor
	3
	26
	0
	29

	Jumlah
	Frek
	1
	50
	5
	56

	
	Skor
	3
	100
	5
	108

	
	% Frek
	2%
	89%
	9%
	100%


Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Dari Tabel V.6 di atas dapat dijelaskan bahwa dilihat dari indikator Kondisional dapat dikategorikan Baik, dilihat dari empat sub indikator yaitu Terdapatnya kemampuan karyawan memecahkan masalah diperoleh skor sebanyak 27, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan yang baik dengan nasabah diperoleh skor sebanyak 28, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu diperoleh skor 24, Dan terdapatnya kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan yang baik dengan developer diperoleh skor sebanyak 29. yang secara keseluruhan total skor jawaban sebanyak 108.
Untuk melihat hasil penelitian dari persentase jawaban responden yang di peroleh tentang Pelaksanaan Tugas dapat disajikan melalui diagram pie berikut ini:
Diagram V.6
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelaksanaan Tugas

Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Berdasarkan diagram pie V.6 di atas dalam penelitian yang dilakukan terhadap 14 responden dalam menanggapi indikator Pelaksanaan Tugas Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai yang mengatakan Cukup Baik sebesar 89%, Sementara yang mengatakan Tidak Baik sebesar 9% dan yang mengatakan Baik sebesar 2%.
Untuk melihat kriteria yang diperoleh dari skor jawaban responden tentang Pelaksanaan Tugas dapat disajikan pada garis kontinum berikut ini:108
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Dari kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden tentang Indikator  Pelaksanaan Tugas berada pada kategori Cukup Baik dengan perolehan skor 108 yang berada pada rentang 57-112.
4. Tanggung Jawab
Yang dimaksud dengan tanggung jawab dalam penelitian ini adalah karyawan AO (Account Officer) bertanggung jawab atas pengelolaan data nasabah yang  telah diproses. 
Untuk melihat kinerja karyawan terhadap tanggung dalam penelitian ini dapat dilihat sub indikatornya, yaitu :
a. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dengan maintance akun 
Sistem maintance yang komprehensif dilaksanakan secara disiplin dan konsisten sehingga dapat memantau secara dini perkembangan dan gejala-gejala nasabah yang tidak baik. Account Officer diwajibkan melakukan kunjungan ke nasabah dan wajib membuat laporan yang kemudian diarsipkan kedalam file kredit nasabah. 
b. Terdapatnya kemampuan karyawan AO (Account Officer) dalam bertanggung jawab penuh mengevaluasi pinjaman nasabah.
Karyawan harus dapat bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan atas pinjaman yang diberikan kepada nasabah agar nasabah selalu berusaha berkomitmen atas pinjamannya dan membina debitur, sehingga debitur mudah memanfaatkan celah ini untuk mencoba melakukan pelanggaran maupun ingkar janji (wanprestasi).
c. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memiliki tanggung jawab penting dalam menjaga dan mengembangkan portofolio perusahaan ke nasabah.
Dalam bertanggung jawab karyawan perlu mengembangkan portofolio perusahaan dengan baik, karyawan siap melayani dan siap membantu nasabah agar nasabah tetap di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai.


d. Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dalam meminimalisir rasio pemburukan kredit
Karyawan bertanggung jawab dalam meminimalisir angka rasio untuk menjaga kualitas kredit karyawan agar bri cabang dumai tetap terjaga, dan Account Officer mampu menganalisa calon nasabah dengan menerapkan 5C yang telah di tetapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai karena dengan karyawan menganalisa dengan baik maka dalam meminimalisir dengan angka rsio pemburukan kredit dapat terjaga. Apabila rasio kredit semakin rendah maka kualitas kredit akan semakin bagus dan perusahaan semakin menjaga dalam memberikan kredit ke calon nasabah.
Dimana empat sub indikator tersebut akan mempengaruhi Kinerja Karyawan AO (Account Officer) Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator Partisipatif dapat dilihat pada tabel berikut:






Tabel V.7
Tanggapan Responden terhadap Tanggung Jawab pada Kinerja Karyawan Bagian Kredit) Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Sub Indikator
	Kategori Penilaian
	Jlh

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dengan maintance akun 
	Frek
	14
	0
	0
	14

	
	
	Skor
	42
	0
	0
	42

	2
	Terdapatnya kemampuan karyawan Account Officer(AO) dalam bertanggung ja
wab penuh mengevaluasi pinjaman nasabah
	Frek 
	13
	1
	0
	14

	
	
	Skor
	39
	2
	0
	41

	3
	Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memiliki tanggung jawab penting dalam menjaga dan mengembangkan portofolio perusahaan ke nasabah
	Frek 
	8
	6
	0
	14

	
	
	Skor
	24
	12
	0
	36

	4
	Terdapatnya kemampuan karyawan bertanggung jawab dalam meminimalisir rasio pemburukan kredit
	Frek 
	10
	4
	0
	14

	
	
	Skor
	30
	8
	0
	38

	Jumlah
	Frek 
	45
	11
	0
	56

	
	Skor
	135
	22
	0
	157

	
	% Frek
	80%
	20%
	0%
	100%


Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Dari Tabel V.7 di atas dapat dijelaskan bahwa dilihat dari indikator Tanggung Jawab dapat dikategorikan Baik, dilihat dari tempat sub indikator yaitu Terdapatnya kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab dengan maintance akun diperoleh skor sebanyak 42, Terdapatnya kemampuan karyawan Account Officer (AO) dalam bertanggung jawab penuh mengevaluasi pinjaman nasabah diperoleh skor sebanyak 41, Terdapatnya kemampuan karyawan dalam memiliki tanggung jawab penting dalam menjaga dan mengembangkan portofolio perusahaan ke nasabah diperoleh skor sebanyak 36, Terdapatnya kemampuan karyawan bertanggung jawab dalam meminimalisir rasio pemburukan kredit diperoleh skor sebanyak 38. yang secara keseluruhan total skor jawaban sebanyak 157.
Untuk melihat hasil penelitian dari persentase jawaban responden yang di peroleh tentang Tanggung Jawab dapat disajikan melalui diagram pie berikut ini:
Diagram V.7
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Tanggung Jawab
Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Berdasarkan diagram pie V.7 di atas dalam penelitian yang dilakukan terhadap 14 responden dalam menanggapi indikator Tanggung Jawab Kinerja Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai di katakan  yang menjawab Baik sebesar 80%, Sementara yang mengatakan Cukup Baik sebesar 20%, dan tidak ada satu pun responden yang mengatakan Tidak Baik.
Untuk melihat kriteria yang diperoleh dari skor jawaban responden tentang Pelaksanaan Tugas dapat disajikan pada garis kontinum berikut ini:157

                                                             			         

0             TB            56	            CB               112	         B           168                                                                
Dari kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden tentang Indikator  Pelaksanaan Tugas berada pada kategori Baik dengan perolehan skor 157 yang berada pada rentang 113-168.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
Tabel V.8
Tanggapan Responden terhadap Kinerja Karyawan Bagian Kredit  Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
	No
	Indikator
	Kategori Penilaian
	Jlh

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Kualitas
	Frek 
	5
	44
	7
	56

	
	
	Skor
	15
	88
	7
	110

	2
	Kuantitas
	Frek 
	48
	8
	0
	56

	
	
	Skor
	144
	16
	0
	160

	3
	Pelaksanaan Tugas
	Frek 
	1
	50
	5
	56

	
	
	Skor
	3
	100
	5
	108

	4
	Tanggung Jawab
	Frek 
	45
	11
	0
	56

	
	
	Skor
	135
	22
	0
	157

	JumlahSumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023



	Frek 
	99
	113
	12
	224

	
	Skor
	297
	226
	12
	535

	
	% Frek
	56%
	42%
	2%
	100%


Berdasarkan tabel V.8 di atas, dapat dilihat rekapitulasi dari semua indikator dan dapat di kategorikan Baik, hal ini dapat dilihat dari indikator Kualitas dengan skor 110, Kuantitas dengan skor 160, Tanggung Jawab dengan skor 108, dan Tanggung Jawab dengan skor 157 dengan perolehan skor 535.
Untuk lebih jelas mengenai Analisis Kinerja Karyawan AO Studi Kasus KPP PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai dapat dilihat pada diagram V.8 dibawah ini :
Diagram V.8
Tanggapan Responden tentang Analisis Kinerja Karyawan Bagian Kredit Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti)  di 
PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai 
Sumber Data: Hasil pengolahan data tahun 2023
Berdasarkan diagram pie V.8 hasil penelitian yang dilakukan terhadap 14 responden terhadap Kinerja Karyawan AO (Account Officer) Constumer Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Kota Dumai dapat dikatakan Baik sebesar 56%, sementara yang mengatakan Cukup Baik sebesar 42%, dan yang mengatakan tidak baik sebesar 2%.
Untuk melihat kriteria yang diperoleh dari skor jawaban responden tentang tentang Analisis Kinerja Karyawan AO (Account Officer) Constumer Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Kota Dumai dapat disajikan pada garis kontinum berikut ini:535
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Dari kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden tentang 4 (enam) indikator diatas, Analisis Kinerja Karyawan AO Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai berada pada kategori baik, dengan total skor jawaban sebanyak 535, di antara rentang skor 449-672. Hal ini memperlihatkan dengan jelas bahwa Analisis Kinerja Karyawan AO (Account Officer) Studi Kasus KPP (Kredit Pemilikan Properti) Di PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai berada pada kategori Baik.


	B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kinerja Karyawan Bagian Kredit Studi Kasus Kredit Pemilikan Properti (KPP) PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan Account Officer Pada PT Bank Rakyat Indonesia, dimana penulis menemukan faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung Kinerja Karyawan Account Officer (AO) Di Kota Dumai yaitu:
a. Terdapat kuantitas dalam kinerja karyawan Account Officer (AO) pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Sebagaimana diketahui dalam menganalisa calon debitur yang memiliki potensial yang baik untuk bisa diberikan pinjaman oleh bank bri, karyawan Account Officer  (AO)  melakukan jalinan komunikasi yang baik kepada calon nasabah dan melakukan pengecekan riwayat peminjaman nasabah apakah berjalan lancar atau adanya penunggakan, dengan adanya pengecekan yang dilakukan oleh pihak bank dapat dianalisa oleh karyawan bagaimana karakter  yang dimiliki oleh calon nasabah dan bisa juga lebih mengetahui resiko terjadinya penunggakan agar tidak mempengaruhi akun kelola karyawan yang ada. Dan karyawan juga harus melakukan pelayanan dengan baik agar nasabah tetap menjadi nasabah bri.
b. Terdapatnya Tanggung Jawab dalam kinerja karyawan Account Officer (AO) pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Hal ini dapat dilihat dari sistem maintance yang komprehensif (teliti) dilaksanakan secara disiplin dan konsisten sehingga dapat memantau secara dini perkembangan dan gejala-gejala nasabah yang tidak baik. Account Officer diwajibkan melakukan kunjungan ke nasabah dan wajib membuat laporan yang kemudian diarsipkan kedalam file kredit nasabah. Hal ini dapat meningkatkan cara karyawan dalam maintance akun untuk bisa menjaga kualitas kredit tetap terjaga.
2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat Kinerja Karyawan Account Officer (AO) Di Kota Dumai yaitu:
a. Kurang terdapatnya kualitas dalam kinerja karyawan Account Officer (AO) pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Dimana didalam menerapkan kualitas dalam kinerja Account Officer (AO) pada PT Bank Rakyat Indonesia kurang teliti dalam pengecekan berkas dan kurang mengedepank
an 5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition berada pada skor terendah.
b. Kurang terdapatnya pelaksanaan tugas dalam kinerja karyawan Account Officer (AO) pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk Cabang Kota Dumai
Dalam hal pelaksanaan tugas masih kurangnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan, dimana SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu minimal 7 hari, akan tetapi realita dilapangan waktu pemberkasan sampai 10-15 hari. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman kepada calon nasabah perihal pemberkasan serta kesibukan calon nasabah yang membuat terhambatnya karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil responden dalam pelaksanaan tugas karyawan AO (Account Officer) berada pada skor terendah.









BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna mengungkap dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan Kinerja Karyawan Account Officer (AO) PT Bank Rakyat Indonesia di Kota Dumai maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
A. KESIMPULAN
1. Kinerja Karyawan Account Officer dapat dikategorikan Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yang penulis lakukan terhadap Empat indikator yaitu: Kualitas, Kuantitas, Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab. Dalam Kinerja Karyawan Account Officer (AO) PT Bank Rakyat Indonesia di Kota Dumai dari 14 responden diperoleh skor secara keseluruhan 535, berada pada kategori Baik karena berada pada rentang skor 448-672 dengan persentase jawaban responden yang dapat dikatakan Baik sebesar 56%, sementara yang mengatakan Cukup Baik sebesar 42%, dan yang mengatakan Tidak Baik sebesar 2%.
2. Faktor pendukung Kinerja Karyawan Account Officer (AO) PT Bank Rakyat Indonesia di Kota Dumai adalah Kuantitas dan Tanggung Jawab. Sedangkan faktor penghambat Kinerja Karyawan Account Officer (AO) PT Bank Rakyat Indonesia di Kota Dumai adalah Kualitas dan Pelaksanaan Tugas.
B. SARAN
Berdasarkan faktor penghambat, saran yang ingin penulis sampaikan yaitu: 
1. Disarankan kepada Pemimpin Cabang di Kota Dumai untuk lebih memperhatikan dan memberikan penerapan kepada karyawan dalam kualitas kinerja Account Officer (AO) agar lebih teliti dalam pengecekan berkas dan menerapkan 5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition agar bisa menjaga kualitas kredit dan tidak ada penunggakan terjadi.
2. Disarankan kepada Pemimpin Cabang di Kota Dumai untuk lebih dapat memperhatikan hal pelaksanaan tugas yang masih kurangnya kemampuan karyawan dalam ketepatan waktu pemberkasan, dimana SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu minimal 7 hari, akan tetapi realita dilapangan waktu pemberkasan sampai 14 hari. Dan kurangnya karyawan dalam menjelaskan pemberkasan dengan baik ke nasabah. Dan akan mengakibatkan nasabah kurang mengerti perihal penyusunan berkas yang baik dan benar.
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